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SAPA REDAKSI 

Pertama-tama kami ucapkan  Selamat Natal bagi Pembaca yang merayakannya dan 
Selamat Tahun Baru 2019 bagi kita semua. Semoga Tahun 2019 memberi kedamaian, 
kesehatan dan kebahagiaan bagi kita semua. Aamiin …. 

Pada akhir tahun 2018, Pengurus Pusat telah menyelesaikan beberapa Pekerjaan 
Rumah terkait dengan keperluan implementasi IKPLN berbadan hukum, antara lain :  
Pedoman Tata Kelola (good governance), penyempurnaan susunan Pengurus Pusat, 
penyempurnaan kop surat dsb. Tentunya produk itu telah ditunggu oleh Pengurus baik di 
Daerah maupun Cabang setelah mendengar adanya Pengesahan IKPLN berbadan hukum 
dari Kemenkumham setahun yang lalu. Pedoman Tata Kelola telah diterbitkan melalui 
media elektronik, yang telah disempurnakan sesuai masukan yang diperoleh saat       
Pertemuan Sosialisasi dengan seluruh Pengurus IKPLN Daerah pada bulan September 
dan akhir Desember 2018 yang lalu. 

Dengan status berbadan hukum, memerlukan perubahan Mind Set (Pola pikir) bagi 
seluruh masyarakat IKPLN untuk dapat berbuat lebih banyak dalam usaha meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya, harus lebih Transparan,    Akuntabel, Responsibel, BerInteg-
ritas dan Fair.   

Semoga ridho Tuhan Yang Maha Esa menyertai kita semua dalam usaha mengangkat 
harkat dan martabat para pensiunan. Aamiin. 

Banyak dinamika terjadi di manajemen PLN yang memerlukan re-organisasi PLN, 
kami muat dalam edisi ini. Hal ini perlu, mengingat dalam implementasi IKPLN Berbadan 
Hukum nantinya akan erat kaitannya dengan unit-unit PLN tertentu. Diharapkan kegiatan 
maupun usaha IKPLN kedepan dapat menyesuaikan dengan dinamika yang terjadi di   
internal  PLN maupun institusi di luar PLN. 

Salam Jumpa !! 

Selamat berjumpa kembali dengan kami di 
Edisi ke 5 (Januari Februari Maret) di awal 
tahun 2019, dengan wajah baru ditahun yang 
Baru ini. 

Meski sudah purna tugas, perlu kita awali 
kegiatan-kegiatan kita dengan semangat penuh 
optimisme menyambut era baru implementasi 
IKPLN sebagai Perkumpulan yang berbadan 
hukum.  
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SAPA REDAKSI 

Peran IKPLN (terutama Pengurus Cabang) sangat diperlukan dalam usaha mendata 
ulang para pensiunan penerima Manfaat Pensiun (MP) dari Dana Pensiun PLN, dalam 
bentuk  melaporkan anggotanya yang sudah tidak berhak lagi menerima pembayaran MP. 
Dengan demikian pembayaran MP dari DP PLN dapat lebih tepat sasaran dan tentunya 
sekaligus memutakhirkan data penerima layanan Kesehatan.   

 Anggota IKPLN, patut bersyukur dapat berkumpul dalam wadah yang mempunyai 
aksesibilitas dan koneksitas dengan institusi-institusi yang dapat membantu dan dibantu. 
Karena pada dasarnya pensiunan tetap memerlukan wahana menyalurkan kompetensi, 
tetap perlu keep moving dan tetap berkegiatan sosial. Banyak anggapan bahwa pensiunan 
tidak perlu melakukan apa-apa, istirahat, leyeh-leyeh saja, doing nothing. Ternyata    
anggapan itu banyak kelirunya. Hal ini bisa dicermati dan bahkan kita ikuti sebagaimana 
pada tulisan “Menjaga kehormatan, memposisikan diri sebagai orang Tua”.  

Berbicara tentang Lansia, ada penyakit degenerative antara lain: Osteoarthritis  
yang dapat kita pelajari untuk pencegahannya dalam tulisan tentang kesehatan di edisi 
ini.  Ditingkat nasional, Lansia saat ini sedang menjadi perhatian masyarakat peduli lansia, 
mengingat meningkat jumlahnya, juga usia harapan hidup yang memanjang serta meningkatnya 
tingkat pendidikan. Berbagai organisasi yang bergerak menaungi lansia, termasuk IKPLN, 
bergabung dalam Lembaga Lansia Indonesia (LLI). Lembaga ini sedang mengajukan penyempurnaan 
UU tentang Kesejahteraan Lanjut Usia ke DPR-RI, untuk menuju visi Lansia : Mandiri, Sejahtera 
dan Bermartabat.  Ada tulisan tersendiri yang membahas program LLI ini  

Tak terasa waktu berjalan terus, Alhamdulillah pada tanggal 8 Februari 2019 IKPLN 
berusia 18 tahun. Ibarat remaja, sedang penuh dengan vitalitas, kreativitas, masih ada 
bara semangat didadanya. Melalui tema “Dengan Langkah Pasti Kita Wujudkan IKPLN 
Baru”, maka saat ini merupakan momentum yang tepat untuk menangkap peluang usaha 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. 
SELURUH JAJARAN IKPLN, DIHARAPKAN SELALU SEMANGAT DAN MAKIN              
BERSEMANGAT UNTUK MEREALISASIKAN NIATAN MULIA, MEMANDIRIKAN,                
MENYEJAHTERAKAN DAN MENINGKATKAN MARTABAT PARA PENSIUNAN PLN. 

BRAVO IKPLN.  SELAMAT BERKARYA  ! ! ! ! ! ! ! 

Salam senyum : 

Hariyanti Soeroso 
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Assalamu'alaikum wr wb. 

Selamat pagi, salam sejahtera bagi kita semua. 

Bismillahirrohmanirrohim. 

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur 
kehadirat Allah swt atas nikmat yang diberikan 
kepada kita semua yang tak terhitung besarnya. 
IKPLN sebagai wadah satu satunya para pensiunan 
PLN, tanggal 8 Februari 2019 tepat berulang tahun 
yang ke 18, suatu usia yang sudah matang. 

Banyak pencapaian yang diraih IKPLN sejak IKPLN berbadan hukum pada akhir 2018 yang lalu, 
antara lain: 

1. Good Governance / Pedoman Tata kelola IKPLN yang penyusunannya disempurnakan melalui 
sosialisasi IKPLN berbadan hukum bagi seluruh IKPLN Daerah; 

2. Kerjasama dengan para pihak (MOU) dalam berbagai bisnis; 
3. Usulan revisi Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor 227 Tahun 2008 (draft final) 

yang disesuaikan dengan kondisi IKPLN Baru; 
4. Bedah rumah yang dilaksanakan oleh IKPLN Daerah, antara lain IKPLN Daerah Jakarta Pusat-

Pusat, Jawa Barat, Indonesia Power, Pembangkitan Jawa Bali, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Lombok, Sumatera Utara dan lain lain; 

5. Turut berkontribusi dalam pemberian bantuan bencana  Lombok, Palu DONGGALA dan Selat 
Sunda. 

Dalam kaitan IKPLN menjadi IKPLN berbadan hukum, tidak cukup hanya organisasinya saja yang 
berubah, namun SDM-nya juga harus berubah, terutama pola pikirnya (mindset), juga pengembangan 
usaha perlu mendapat perhatian agar bisa berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan anggota. 

Selain itu komunikasi... sekali lagi komunikasi dengan Managemen PLN harus semakin baik, juga 
dengan YPK PLN dan DP PLN. 

Ulang tahun kali ini mengambil tema "Dengan Langkah Pasti Kita Wujudkan IKPLN Baru". 
Selamat berkarya Semoga sukses..!! 
 
Wabillahittaufik wal hidayah  

Wassalamu'alaikum wr. wb. 
 ttd 
DR. Djuanda Nugraha Ibrahim 
Ketua Umum IKPLN 
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Sosialiasi dilaksanakan dalam dua 

tahap,  pertama dilaksanakan di  Wisma 
PLN Ciapayung (27-28/09/18) diikuti oleh 
Pengurus dari 10 IKPLN Daerah Jawa dan 
Bali dan kedua dilaksanakan di PT PLN 
(Persero)  Kantor Pusat (03 – 04/12/18} 

diikuti oleh Pengurus dari 18 IKPLN        
Daerah Luar Jawa Bali.  

Dalam acara tersebut Ketua Umum 
IKPLN Pusat, Bpk Dr. Djuanda Nugraha 
Ibrahim menyampaikan bahwa IKPLN  
sudah bukan paguyuban lagi tetapi sudah 

 Oleh: Sri Wahyudi & Suhartoyo 

Dengan terbitnya Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi   
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0018299.AH.01.07 Tahun 
2017 Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perkumpulan    

Keluarga Pensiunan Listriknegara disebut IKPLN  yang telah 
ditetapkan pada tanggal 22 Desember 2017, Pengurus IKPLN 

Pusat telah melaksanakan Sosialisasi IKPLN  Berbadan Hukum.  

BERITA UTAMA 
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berbadan hukum sehingga harus ada   
perubahan mindset anggota IKPLN. 
Dengan status berbadan hukum, IKPLN 
dapat menangkap peluang bisnis yang 
ada baik di internal maupun eksternal 
PLN. 

Transaksi bisnis yang dilaksanakan  
diharapkan dapat membantu meningkat-
kan kesejahteraan anggota IKPLN.  

Dengan perubahan menjadi Perkum-
pulan yang Berbadan Hukum, IKPLN juga 
harus : 

1. Mempunyai Pedoman Tata Kelola 
(Good Governance),  

2. Memiliki NPWP,  
3. Menyusun Rencana Kerja dan Ang-

garan (RKA)  serta  Laporan            
Keuangan. 

Kekuatan IKPLN adalah memiliki SDM 
yang kompeten, faktor geografis dan    
organisasi.  

Pada kesempatan yang sama Ketua I 
IKPLN, Bpk Bambang Praptono menyam-
paikan bahwa peluang bisnis dibidang 

ketenagalistrikan cukup besar, kekuatan 
pensiunan PLN memiliki kompetensi     
dasar dibidang operasi dan pemeliharaan 
serta kata kuncinya adalah bisa              
bersinergi. 

Pada acara sosialisasi tersebut dibahas 
dan didiskusikan Konsep Pedoman Tata 
Kelola untuk pengoperasian organisasi 
IKPLN berbadan hukum dengan 
mendengarkan masukan-masukan dari 
Pengurus IKPLN Daerah.  

Peserta sosialisasi selain Ketua Daerah 
juga mengikutsertakan Bendahara atau 
pengurus lain yang nantinya akan    
mengelola  keuangan.   

Dalam acara tersebut sekaligus diberi-
kan pelatihan pengoperasian Aplikasi    
Sistem Keuangan dan Pelaporan.  

Dari pelatihan tersebut, setiap IKPLN 
Daerah dan Cabang wajib membuat   
pembukuan/ pencatatan keuangan untuk 
menyusun laporan keuangan sesuai        
ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK 45).  
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Semua transaksi keuangan dan    
perpajakan setiap bulannya dikirim ke 
IKPLN Pusat melalui sistem aplikasi.  

Sebagai langkah awal, dilakukan inven-
tarisasi atas kekayaan dan kegiatan IKPLN 
Daerah dan Cabang untuk menyusun 
neraca pembukuan Badan Hukum IKPLN.  

Kewajiban IKPLN Daerah & Cabang:   

1. Membuat Rencana Kerja dan Anggaran 
Perkumpulan (RKA-P) setiap tahunnya 
dan dikonsolidasikan menjadi RKA-P 
IKPLN Konsolidasi; 

2. Mengacu  kepada RKA-P untuk setiap 
kegiatan yang akan dilakukan;   

3. Mendapat persetujuan dari Ketua 
IKPLN Daerah/Cabang bagi setiap 
pengeluaran biaya dan didukung     
bukti yang lengkap; 

4. Mengkaji terlebih dahulu bagi  setiap 
pengambilan keputusan yang   berdam-
pak financial  dan harus sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku yang  ditetap-
kan oleh IKPLN Pusat.; 

5. Melaporkan  pemotongan dan pem-
bayaran perpajakan ke IKPLN Pusat. 

Sehubungan dengan perubahan IKPLN 
berbadan hukum, Keputusan Direksi       
PT PLN (Persero) Nomor  227.K/ 
DIR /2008  tentang Organisasi IKPLN     
diusulkan untuk dilakukan revisi             
disesuaikan dengan perubahan tersebut.  

Pada acara sosialisasi peserta juga 
memperoleh tambahan informasi untuk 
menambah wawasan yaitu, tentang: 

1. Dana Pensiun PLN, dengan 
menghadirkan Pengurus Anak-anak  
Usahanya disampaikan oleh Bpk. 
Moh. Sulastyo; 

2. Bisnis Start Up yang dapat memfasili-
tasi usaha-usaha kecil menengah 
disampaikan oleh Bpk Pandu 
Angklasito; dan  

3. Yayasan Pendidikan Dan Kese-
jahteraan PLN (YPK PLN) disampaikan 
oleh Bpk M. Sutirdjo.** 
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INFO PLN 

Pemerintah dan PLN Juga  telah 
menetapkan target pertumbuhan    
pelanggan sebesar 3,5 Juta pertahun    
serta prognosa pertumbuhan penjualan 
energi listrik rata-rata adalah 5,2 %        
pertahun pada tahun 2018 dengan         
realisasi 5,1 %.  

Energi listrik harus terserap oleh 
pelanggan agar kinerja dan pendapatan 

PLN semakin meningkat, sekaligus 
mengantisipasi perubahan lingkungan 
bisnis dan harapan stakeholder, maka  
diperlukan reorganisasi PLN di tahun 2018 
yang mencakup beberapa fungsi bisnis.  

Pembenahan internal, dalam bentuk 
reorganisasi tersebut sebagai 
“kendaraan” untuk menjadi yang Terbaik 
dan Terdepan. 

Oleh :  Flodesa Anggarijanto (EVP Organization Development– PLN)  

Pemerintah dan PLN saat ini tengah berupaya memenuhi kecukupan 
kebutuhan  listrik yang handal, dengan penyelesaian proyek        

pembangkit listrik 35.000 MW berikut  pembangunan transmisi 
sepanjang 46.000 KMS dan Gardu Induk ber-kapasitas             

109.200 MVA.  
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Perubahan 

Perubahan, terutama pada fungsi          
pelayanan pelanggan diharapkan            
menjadikan PLN sebagai korporasi yang       
semakin fokus untuk menjadi yang         
terbaik dalam memberikan pelayanan 
kepada pelanggan. Hal tersebut              
diwujudkan misalnya dengan menye-
diakan energi listrik yang berkualitas,     
handal dan terjangkau hingga ke seluruh 
pelosok negeri.  

Tidak cukup menjadi korporasi dan 
insan terbaik, PLN pun harus menjadi    
perusahaan yang terdepan dalan bisnis 
kelistrikan.  

Hal ini sesuai dengan visi PLN   untuk 
menjadi perusahaan kelas dunia. Oleh 
karena itu, PLN sudah harus menyiapkan 
diri mampu bersaing dengan perusahaan 
kelistrikan di ASEAN, Asia, bahkan dunia, 
baik dari sisi teknologi, bisnis, pelayanan, 
maupun insan PLN.  

Salah satu arah strategis perusahaan 
kedepan adalah PLN harus menjadi 
korporasi yang semakin efisien yang 
dapat memenuhi tingkat kualitas, 
kehandalan dan pelayanan sesuai 
ekspektasi pelanggan yang didukung  oleh 
human capital berkompetensi tinggi dan 
berperilaku sesuai kaidah GCG (Good    
Corporate Governance) dan COC (Code of 
Conduct).  

Dengan salah satu strategi utama     
adalah meningkatkan keunggulan    
pengelolaan organisasi dan Human Capi-
tal. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka 
perubahan struktur organisasi secara    

cepat, baik berupa pengembangan      
maupun perampingan merupakan suatu 
keharusan, dimana bentuk kongkretnya 
adalah kegiatan reorganisasi pada fungsi 
Korporat, fungsi Bisnis Regional dan fungsi 
di Unit Operasional. 

Seiring dengan peningkatan aset yang 
sangat besar, maka peningkatan 
penjualan yang signifikan sangat            
diperlukan, terlebih lagi dengan 
tercapainya Mega Proyek 35.000 MW. 

Apabila pertumbuhan penjualan energi 
listrik yang ditargetkan tidak tercapai 
maka aspek finansial proyek dan daya 
guna aset bisa terancam yang akan 
mengakibatkan finansial PLN terganggu 
dan terjadinya kondisi oversupply energi. 

Diperlukan DNA baru dengan                 
pembentukan Departemen  Bisnis dan          
Pelayanan Pelanggan untuk membuat 
kebijakan pemasaran yang lebih agresif 
dan strategi pemasaran yang lebih lincah, 
juga adaptif terhadap lingkungan pasar 
dan stakeholder, serta menghasilkan   
revenue yang lebih efektif, lebih cepat 
dan lebih besar.  
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Besaran aset PLN saat ini sudah     
mencapai Rp 1.274 T dimana Rp 122 T     
merupakan aset Tanah sedangkan          
Rp 53 T merupakan aset Bangunan, masih 
harus ditingkatkan pengelolaannya        
karena masih terdapat kasus 
hukum/sengketa dengan pihak lain terkait 
permasalahan aset ini. 

PLN harus fokus dan secara korporat 
mampu mengelola aset Tanah dan 
Bangunan (Rp 175 T) tersebut serta 
mendayagunakannya, sehingga setiap 
aset yang dimiliki oleh PLN jelas 
kepemilikan dan pengelolaannya.  

Pembentukan Departemen Pe-
ngelolaan Aset (Aset Tanah dan 
Bangunan) diharapkan mampu               
menyelesaikan permasalahan aset       
meliputi sertifikasi, pengamanan, 
penyelesaian sengketa aset dan lebih 
meningkatkan produktifitasnya.  

Potensi pendapatan dari pendaya-
gunaan aset tersebut melalui skema    
Kerjasama Usaha, BOT (Built Operate 
Transfer)/BTO (Built Transfer Operate), 
Sewa/Pinjam Pakai, maupun Pendapatan 
Bangunan diperkirakan akan memberikan 
kontribusi pendapatan kepada PLN     
sebesar Rp 4,04 T per tahun.  

PLN juga dituntut untuk selalu menjadi 
Perusahaan yang dikelola dengan baik 
(GCG), mematuhi dan sesuai dengan 
semua regulasi/peraturan perundang-
undangan, bisa meminimalkan risiko. 

Maka diperlukan penguatan fungsi 
kepatuhan yang dapat meningkatkan    

evaluasi dan analisa dampak kecurangan 
/fraud, terlaksananya kepatuhan dan 
internalisasi budaya kepatuhan. 

 Tingginya variasi permasalahan hukum 
dan mekanisme kerja yang kurang efektif 
membutuhkan penguatan fungsi Hukum 
secara terpusat.  

Diperlukan juga penguatan fungsi 
Pengawasan Intern untuk mencapai zero 
tolerance temuan yang bersifat fraud        
serta Program Early Warning System 
(EWS) harus dibangun dan menjadi      
Strategic Business Partner (SBP).  

Untuk menunjang bisnis ke-
tenagalistrikan agar memiliki daya saing 
perlu juga penguatan pada fungsi   
teknologi informasi yang tidak lagi 
dikelola secara silo-silo dan locally,      
khususnya dalam hal pengelolaan           
Big  Data dan integrasi  aplikasi – aplikasi 
lokal di Unit dalam satu kegiatan       
pemusatan fungsi Teknologi  Informasi.  

Reorganisasi ini memerlukan             
perubahan mindset dari setiap Individu 
insan PLN.  

Diperlukan suatu proses Change     
Management untuk memastikan            
perubahan yang terjadi dapat berjalan 
dengan baik sesuai Visi perusahaan.  

Untuk itu diperlukan organisasi khusus 
yang dapat memastikan proses               
perubahan dapat berjalan dengan baik 
sekaligus berperan sebagai integrator 
dari keseluruhan proses perubahan yang 
ada di PLN. 

 

12 edisi Jan - Mrt 2019 

INFO PLN 



Awal Reorganisasi 

 Reorganisasi di PLN diawali dengan 
standarisasi penyebutan organisasi agar 
tidak lagi muncul banyak variasi nama or-
ganisasi pada fungsi yang sama.  

Sebagai contoh adalah unit yang    
mengoperasikan transmisi, kita dulu biasa 
menyebutnya dengan APP, UPT, AP2B, 
dan Sektor Penyaluran, namun setelah 
dilakukan standarisasi, nama-nama      
tersebut diseragamkan menjadi UPT. 

PLN sebagai salah satu BUMN terbesar 
di Indonesia juga harus mampu untuk 
meningkatkan citra profesionalnya agar 

dapat memiliki nilai jual dan daya saing 
terhadap BUMN lain.  

Salah satu cara yang dipilih untuk 
meningkatkan image ini adalah melalui 
penyesuaian penyebutan nama jabatan 
struktural yang lazim digunakan di dunia 
bisnis profesional.  

Perubahan penyebutan nama jabatan 
ini diharapkan akan meningkatkan image 
dan kebanggaan bagi para pejabat PLN 
khususnya ketika berhadapan dengan 
stakeholder dan pihak eksternal.  

Sebagai payung untuk reorganisasi ini 
telah diterbitkan 4 Peraturan Direksi 
(Perdir) yaitu: 
1. Perdir Nomor 049.P/DIR/2018 Tentang 

Pedoman Penyebutan Struktur            
Organisasi, Satuan Kerja pada Struktur 
Organisasi dan Jabatan Struktural; 

2. Perdir Nomor 050.P/DIR/2018 Tentang 
Pedoman Penyebutan Organisasi Unit 
Induk, Pusat-Pusat, Unit Pelaksana dan 
Unit Layanan; 

3. Perdir Nomor 051.P/DIR/2018 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja PT PLN 
(Persero); 

4. Perdir Nomor 052.P/tyyenetapan 
Kewenangan Bidang Organisasi            
PT PLN (Persero).  

Perdir payung tersebut kemudian    
diikuti dengan penerbitan Perdir tentang 
Organisasi Unit Induk, Pusat-Pusat, ten-
tang Organisasi Unit Pelaksana dan ten-
tang Organisasi Unit Layanan.  

Payung Reorganisasi 
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Reorganisasi 

Dalam reorganisasi ini PLN memiliki 13 
Direktur yang terdiri dari 1 Direktur Utama 
dan 12 Direktur yang membawahi masing-
masing Direktorat yaitu 5 Direktorat   pada 
Fungsi Korporat dan 7 Direktorat Bisnis 
Regional yang mengelola bisnis dari hulu 
ke hilir, mulai dari perencanaan, kon-
struksi, operasi hingga ke pelayanan 
pelanggan di Regionalnya masing-masing. 

Peranan policy maker tetap dikelola 
oleh Fungsi Korporat. "Regional Bisnis” 
hanya menjalankan policy.  

Saat pelaksanaan policy tersebut ada 
yang menjadi issue dan berdampak bagi 
perusahaan secara signifikan, maka 
Direktur Bisnis Regional dapat membawa 
issue ini ke BOD untuk dibahas lebih lanjut. 

Reorganisasi di tingkat Korporat yang 
sangat jelas terlihat adalah penambahan 2 
Departemen yang masing-masing dikepalai 
oleh seorang Manajer Atas Khusus dengan 
sebutan jabatan Senior Executive Vice 

President (SEVP), penambahan 8  Divisi, 
serta penambahan 5 Senior Audit           
Executive (SAE) dan 4 Senior Legal       
Counsel (SLC).  

Pembentukan Departemen Bisnis dan 
Pelayanan Pelanggan dan Departemen 
Pengelolaan Aset yang berada dibawah 
kendali langsung Direktur Utama ini     
diharapkan dapat memperkuat PLN      
dalam maturitas dan kelangsungan bisnis 
serta kendali terhadap masifnya aset 
yang dimiliki. 

Akan ada 58 Divisi dan Satuan dari 
yang sebelumnya berjumlah 50. Jumlah 
Unit Induk / Pusat-pusat tetap 56 Unit, 
Unit Pelaksana menjadi 373 Unit dan Unit 
Layanan menjadi 1.042 Unit. 

Menghadapi perubahan organisasi 
PLN yang besar tersebut maka seluruh 
aspek human capital PLN harus bekerja 
dengan disiplin dan berdedikasi tinggi. 
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Penyebutan Organisasi Unit Induk di PT PLN (Persero) adalah sebagai berikut: 

1. Unit Induk Pembangunan (UIP). 
2. Unit Induk Pembangkitan (UIK). 
3. Unit Induk Pembangkitan dan Penyalu-

ran (UIKL). 
4. Unit Induk Transmisi (UIT). 

5. Unit Induk Penyaluran dan Pusat 
Pengatur Beban (UIP3B). 

6. Unit Induk Pusat Pengatur Beban 
(UIP2B). 

7. Unit Induk Distribusi (UID). 
8. Unit Induk Wilayah (UIW)   

Penyebutan Organisasi Pusat-Pusat  di PT PLN (Persero) adalah sebagai berikut: 

1. Pusat Penelitian dan Pengembangan 
(PUSLITBANG). 

2. Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
(PUSDIKLAT). 

3. Pusat Enjiniring Ketenagalistrikan 
(PUSENLIS). 

4. Pusat Manajemen Proyek 
(PUSMANPRO). 

5. Pusat Sertifikasi (PUSERTIF). 
6. Pusat Pemeliharaan 

Ketenagalistrikan (PUSHARLIS  

Penyebutan Organisasi Unit Pelaksana di PT PLN (Persero) adalah sebagai berikut: 

1. Unit Pelaksana Proyek (UPP). 
2. Unit Pelaksana Pembangkitan (UPK). 
3. Unit Pelaksana Pengendalian Pembang-

kitan (UPDK) 
4. Unit Pelaksana Pemeliharaan Pembang-

kitan (UPHK) 
5. Unit Pelaksana Transmisi (UPT). 
6. Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B). 
7. Unit Pelaksana Penyaluran dan Penga-

tur Beban (UP3B). 
8. Unit Pelaksana Pengatur Distribusi 

(UP2D). 
9. Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

(UP3). 

10. Unit Pelaksana Proyek 
Ketenagalistrikan (UP2K). 

11. Unit Pelaksana Pendidikan dan 
Pelatihan (UPDL). 

12. Unit Pelaksana Assesment Center 
(UPAC). 

13. Unit Pelaksana Museum Listrik dan 
Energi Terbarukan (UPMLEB). 

14. Unit Pelaksana Sertifikasi (UPS). 
15. Unit Pelaksana Manajemen Kon-

struksi (UPMK). 
16. Unit Pelaksana Produksi dan Work-

shop (UP2W). 
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1. Direktorat dipimpin oleh Direksi 

2. Satuan Pengawas Internal dipimpin 
oleh Chief Audit Executive. 

3. Departemen dipimpin oleh Senior 
Executive Vice President. 

4. Sekretaris Perusahaan dipimpin oleh 
Corporate Secretary. 

5. Divisi Hukum Korporat dipimpin oleh 
Senior Vice President. 

6. Divisi dipimpin oleh Executive Vice 
President. 

7. Inspektorat Development dipimpin 
oleh Head of Development. 

8. Inspektorat Audit  dipimpin oleh    
Senior Audit Executive. 

9. Bidang pada Direktorat dipimpin oleh 
Manager Executive Director. 

10. Bidang pada Divisi dipimpin oleh Vice 
President. 

11. Bidang pada Sekretaris Perusahaan 
dipimpin oleh Vice President. 

12. Bidang pada Inspektorat Develop-
ment dipimpin oleh Head of Division. 

13. Bidang pada Inspektorat Audit fungsi 
audit dipimpin oleh Group Head      
Audit. 

14. Bidang pada Inspektorat Audit fungsi 
konsultasi dipimpin oleh Senior Audit 
Business Partner. 

15. Bidang pada Divisi Hukum Korporat 
dipimpin oleh Executive Legal Council. 

16. Sub Bidang pada Divisi dipimpin oleh 
Manager. 

17. Sub Bidang pada Sekretaris              
Perusahaan dipimpin oleh Manager. 

18. Sub Bidang pada Inspektorat Develop-
ment dipimpin oleh Manager. 

19. Sub Bidang pada Inspektorat Audit 
fungsi audit dipimpin oleh Deputy 
Group Head. 

20. Sub Bidang pada Inspektorat Audit 
fungsi konsultasi dipimpin oleh       
Advisor Audit Business Partner. 

21. Sub Bidang pada Divisi Hukum Korpo-
rat dipimpin oleh Manager. 

22. Bagian pada Inspektorat Audit fungsi 
konsultasi dipimpin oleh Residence 
Audit. 

23. Bagian pada Divisi Hukum Korporat 
dipimpin oleh Assistant Manager. 

24. Bagian pada Divisi Sistem dan 
Teknologi Informasi dipimpin oleh 

Assistant Manager. 

Penyebutan Organisasi Unit Layanan di PT PLN (Persero) adalah sebagai berikut: 

1. Unit Layanan Pusat Listrik (ULPL) 
2. Unit Layanan Transmisi dan Gardu Induk (ULTG). 
3. Unit Layanan Pelanggan (ULP). 

Penyebutan Jabatan Struktural di Kantor Pusat adalah sebagai berikut: 
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1. Unit Induk / Pusat - Pusat dipimpin 
oleh General Manager. 

2. Bidang dipimpin oleh Senior          
Manager. 

3. Sub Bidang dipimpin oleh Manager. 
4. Bagian dipimpin oleh Asistant          

Manager. 
5. Biro dipimpin oleh Pejabat Perencana 

Pengadaan / Pejabat Pelaksana        

Pengadaan / Pejabat Pengendali K3L. 
6. Sub Biro dipimpin oleh Pejabat 

Perencana Pengadaan/ Pelaksana 
Pengadaan/ Pejabat Operasional K3L/ 
Pejabat Operasional K4/ Pejabat 
Operasional K3/ Pejabat Operasional 
Keamanan/ Pejabat Operasional   
Lingkungan. 
 

Penyebutan Jabatan Struktural di Unit Induk dan Pusat-Pusat adalah sebagai berikut: 

Penyebutan Jabatan Struktural di Unit Pelaksana adalah sebagai berikut: 

1. Unit Pelaksana dipimpin oleh            
Manager Unit Pelaksana. 

2. Bagian dipimpin oleh Manager          
Bagian. 

3. Seksi dipimpin oleh Supervisor. 
4. Sub Biro dipimpin oleh Pejabat 

Perencana Pengadaan / Pejabat 
Pelaksana Pengadaan. 

5. Urusan dipimpin oleh Pejabat 
Perencana Pengadaan / Pejabat 
Pelaksana Pengadaan / Pejabat 
Pelaksana K3L / Pejabat Pelaksana  
K4 / Pejabat Pelaksana Lingkungan  

Penyebutan Jabatan Struktural di Unit Layanan adalah sebagai berikut: 

1. Unit Layanan dipimpin oleh Manager Unit Layanan. 
2. Seksi dipimpin oleh Supervisor. 

3. Urusan dipimpin oleh Pejabat Pelaksana K3L / Pejabat Pelaksana  K4 / Pejabat 
Pelaksana Lingkungan  

Bentuk Struktur Organisasi PT PLN (Persero) sebagai berikut :  
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Data Ulang 2018 (Datul-2018) telah 

dilaksanakan terhitung mulai September 
2018 sampai dengan akhir Nopember 
2018.  

Mekanisme data ulang dilakukan 
dengan mengirimkan formulir Datul-2018 
melalui jasa PT Pos Indonesia ke alamat 
pensiunan yang terdaftar dalam Database 
DP-PLN atau melalui email bagi pensiunan 
yang masih baru pensiun dan memiliki 
alamat email, yang di dalamnya telah  
berisi data Pensiunan sesuai data yang ada 
di Database DP-PLN dan pensiunan dapat 

mengisi data yang kurang atau melakukan 
revisi/koreksi, kemudian menandatangani 
formulir tersebut dan selanjutnya             
dilegalisir RT di lingkungannya atau      
Petugas PLN Unit atau IKPLN terdekat, 
setelah lengkap dikirimkan kembali ke 
DPPLN.  

Mengantisipasi kemungkinan tidak 
sampainya Formulir Datul-2018 yang 
dikirim menggunakan jasa                         
PT Pos Indonesia ke alamat pensiunan,  
DPPLN juga memberikan alternatif untuk 
mendapatkan Formulir Datul-2018 

Oleh :  DPPLN 

Dana Pensiun PT PLN (Persero) atau DP-PLN melakukan Data Ulang 
setiap tahun dalam rangka memenuhi amanat Peraturan Dana 

Pensiun PT PLN (Persero) 2016 atau PDP DP-PLN 2016, juga sebagai 
salah satu sarana dan upaya untuk memenuhi misi DP-PLN “Tepat 
Sasaran, Tepat Jumlah, dan Tepat Waktu” dalam menyalurkan hak 

Manfaat Pensiun (MP) kepada para Penerima MP. 
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dengan cara mengunduh dari website 
DPPLN di www.dppln.co.id, sedangkan 
untuk pengembaliannya ada beberapa 
pilihan, yaitu menggunakan jasa               
PT Pos Indonesia atau melalui email atau 
menggunakan fasilitas media social 
“WhatsApp’.  

Pemberitahuan tentang akan         
mulainya program data ulang, fasilitas 
atau alternatif yang tersedia untuk 
mendapatkan Formulir Datul maupun 
cara pengiriman kembali ke DP-PLN     
diinformasikan di website DP-PLN dan 
juga melalui sms kepada pensiunan ke 
nomor telpon seluler yang terdaftar         
di DP-PLN.  

Dengan upaya-upaya yang telah    
diuraikan di atas diharapkan prosentase 
tingkat pengembalian Formulir               
Datul-2018 dapat mencapai angka yang 
maksimal. 

Berdasarkan penerimaan formulir 
Datul-2018 sampai akhir Nopember 2018,     
ternyata lebih dari 25% (duapuluh lima 
persen) pensiunan belum melakukan    
Datul-2018, maka waktu penerimaan    
formulir Datul-2018 diperpanjang untuk 
memberi kesempatan kepada pensiunan 
yang belum mengembalikan formulir   
Datul-2018 dapat segera mengirimkan 
kembali formulir Datul-2018 ke DP-PLN 
dan diterima DP-PLN paling lambat     
tanggal 26 Desember 2018. 

Sampai dengan 26 Desember 2018, 
penerimaan formulir Datul-2018 sudah 
lebih dari 90%, berdasarkan data          
tersebut, dilakukan penangguhan       
pembayaran MP terhitung mulai MP    
bulan Januari 2019 bagi pensiunan yang 
masih belum melaksanakan Datul-2018 
dan akan dibayarkan kembali setelah 
melaksanakan Datul-2018.  

Untuk mengakomodir penerimaan   
Datul-2018 yang terlambat, DP-PLN 
menambah jadwal pembayaran              
MP Susulan yang sebelumnya hanya pada 
tanggal 20 atau apabila tanggal 20 jatuh 
pada hari libur akan dibayarkan pada hari 
kerja berikutnya, menjadi lebih dari         
1x (satu kali) dengan jadwal pembayaran 
satu minggu setelah pembayaran MP 
sebelumnya pada bulan yang sama.  

Fasilitas pembayaran MP susulan 
lebih dari 1x (satu kali) dalam sebulan 
akan dilaksanakan sampai dengan bulan 
Maret 2019, dan selanjutnya pembayaran 
MP Susulan akan kembali pada jadwal 
semula. 

Sampai dengan tanggal 21 Januari 
2019 pukul 9.55 WIB, DPPLN telah 
menerima pengembalian formulir          
Datul-2018 sejumlah 35.291 Pensiunan 
dari 37.288 pensiunan PLN (tidak          
termasuk Anak Perusahaan) atau 94.64% 
pensiunan telah melaksanakan              
Datul-2018.  
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Berikut disampaikan hasil pelaksanaan Data Ulang 2018 sampai dengan                    
tanggal 21 Januari 2019: 

 Diharapkan kepada 1997 pensiunan 
yang belum melakukan Datul-2018 
(sebagaimana data di atas) dapat segera 
mengembalikan formulir Datulnya.  

DP-PLN berterima kasih atas kerja 
sama dan bantuan yang diberikan oleh 
jajaran Pengurus IKPLN, baik di tingkat 

Pusat, Daerah, dan Cabang, dalam      
mensosialisasikan dan mengawal proses 
Data Ulang ini, sehingga setiap tahun    
terjadi peningkatan kepatuhan terhadap 
jadwal Data Ulang yang ditetapkan oleh 
DP-PLN.** 
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Oleh : Prof. Dr. H. Aminullah Assagaf, SE., MS., MM., M.Ak 
           (Anggota IKPLN Cabang Kantor Pusat)  

 Penelitian ini termotivasi untuk 

mengkaji phenomena kesulitan keuangan 
PLN sehingga subsidi pemerintah masih 
diperlukan untuk menjaga keseimbangan 
cash flow operasi perusahaan.  

Sedangkan cash flow investasi           
dipenuhi dengan pinjaman perbankan, 
tetapi cicilan utang yang jatuh tempo    
tidak mungkin dipenuhi dari cash flow 
operasi mengalami defisit bila tidak          
dipenuhi dari subsidi. Yang menjadi per-
tanyaan penting dalam penelitian ini ada-
lah bagaimana manajemen keuangan PLN 
menghadapi permasalahan akumulasi 
utang yang makin meningkat, ketergan-
tungan terhadap subsidi pemerintah,  
kondisi likuiditas yang relatif kecil di-
banding utang yang jatuh tempo dan 
kebutuhan dana investasi pembangunan 
pusat  pembangkit 35.000 MW yang di-
targetkan pemerintah. 

Penelitian ini mengkaji beberapa        
potensi yang memungkinkan digunakan 
dalam meringankan beban operasional 
perusahaan.  

Secara finansial menunjukkan bahwa 
hampir dipastikan bahwa biaya operasi-
onal tidak mungkin lagi dikendalikan   
ketingkat yang lebih murah karena system 
produksi dan distribusi telah dilaksanakan 
pada tingkat efisiensi yang optimal.  

Biaya operasional yang bersifat given 
mencapai sekitar 88% terdiri dari biaya 
BBM, sewa mesin, pembelian tenaga     
listrik, pemeliharaan, dan biaya      
penyusutan.   

Biaya operational sekitar 12% terdiri 
dari biaya kepegawaian dan biaya admin-
istrasi lainnya pada umumnya bersifat  
given karena biaya ini diperlukan untuk 
mendukung kelancaran operasional pe-
rusahaan.   

Pendahuluan 
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 Penelitian ini menarik karena masih 
terdapat peluang potensiil yang mampu 
mengatasi permasalahan keuangan PLN, 
yaitu mengelola bahan bakar dari hulu ke 
hilir secara mandiri dalam manajemen 
operasional, menghindari birokrasi dan 
inefisiensi dalam system pengadaan   
terutama bila dikelola dengan model anak 
perusahaan atau model kemitraan, dan 
lain-lain.  

Sistem pengadaan bahan bakar men-
jadi lebih efisien bila  dikelola internal 
dalam satu satuan organisai internal PLN.  

Pengelolaan bahan bakar swakelola 
dari hulu kehilir memerlukan 
perencanaan komprehensif karena meli-
batkan pihak ekternal, kebijakan 
pemerintah, dukungan DPR, dan kesiapan 
internal PLN.  

Bila hal ini dikelola perusahaan secara 
swakelola maka dipastikan biaya BBM 
yang memiliki kontribusi sekitar 43% dari 
biaya operasi dapat dihemat, dan mampu 
meringankan beban keuangan PLN.  

Pembelian tenaga listrik dengan kom-
posisi sekitar 26% dari biaya operasional, 

berpeluang juga dilakukan penghematan 
biaya BBM  karena nilai transaksinya     
termasuk biaya BBM.  

Penelitian diharapkan berkontribusi 
atau bermanfaat sebagai masukan bagi 
manajemen dan pemegang saham dalam 
pengambilan keputusan untuk mem-
pertimbangkan alternative pengelolaan 
bahan bakar dari hulu ke hilir secara    
mandiri agar dapat menekan biaya 
operasional PLN secara signifikan.  

Penelitian ini juga bermanfaat sebagai 
pelengkap informasi bagi investor,         
lembaga keuangan atau perbankan, dan 
praktisi ketenagalistrikan yang menunjuk-
kan bahwa struktur biaya operasional PLN 
dapat digeser ketingkat yang lebih murah 
jika pihak penentu kebijakan memberi 
dukungan otonomi pengelolaan bahan 
bakar dari hulu ke hilir.  

Penelitian selanjutnya dapat mem-
peroleh referensi dari penelitian ini,        
sehingga berpeluang untuk dikembangkan 
dan diimplementasikan dalam operasional 
PLN dimasa yang akan datang. 

 

Literatur Review  

 Penelitian didasarkan pada              
cost theory yang angat relevan dengan 
strategi dan manajemen keuangan,       
khususnya yang berkaitan dengan phe-
nomena biaya operasional PLN, ketergan-
tungan terhadap subsidi listrik 
pemerintah, dan akumulasi utang yang 
semakin membebani keuangan              
perusahaan dimasa yang datang.  

Cost theory 
Secara praktis, biaya operasional 

merupakan seluruh pengorbanan untuk 
mendanai kegiatan operasi untuk        
mencapai tujuan perusahaan.   

Biaya operasional PLN dikelompokkan 
atas biaya BBM, pembelian tenaga listrik,  
biaya sewa, biaya pemeliharaan, biaya 
penyusutan, biaya kepegawaian dan biaya 
adminsitrasi lainnya.  
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 Untuk kepentingan analisis dan 
pengambilan keputusan, biaya opera-
sional dikelompokkan atas biaya tetap 
atau fixed cost (FC) dan biaya variable 
atau variable cost (VC).  

Menurut sifatnya, fixed cost sebagai 
pengeluaran biaya yang terkait dengan 
waktu seperti biaya penyusutan dan biaya 
gaji pegawai, sedangkan variable cost  
sebagai pengeluaran biaya yang terkait 
dengan volume produksi atau penjualan, 
seperti biaya BBM, pembelian tenaga 

listrik, dan sejumlah tertentu dari biaya 
pemeliharaan. 

Hubungan antara biaya operasional, 
penjualan dan pofitabilitas, digambarkan 
berikut ini, yaitu melalui upaya menekan 
biaya variable seperti BBM, maka biaya 
operasionan kurva TC1 bergeser menjadi 
kurva TC2, sehingga volume produksi atau 
penjualan yang sama akan menghasilkan 
tingkat profitabilitas tertentu yang lebih 
baik (kerugian yang lebih kecil atau        
keuntungan yang lebih besar).   

Dimana : 

Q = volume produksi atau penjualan 

TR = total evenue 

VC = variable cost 

FC = fixed cost: dan 

BEP = break even point 

 Contribution margin menunjukkan 
pentingnya penghematan variable cost 
karena menjadi acuan  dalam kebijakan 
harga untuk memperoleh tambahan 
profitabilitas dan meningkatkan              
pelayanan konsumen.  

Perusahaan memberikan harga yang 
lebih murah sampai batas lebih dari varia-
ble cost terhadap tambahan penjualan 
atau tambahan pelanggan baru selama 
kapasitas produksi masih tersedia.         
Semakin rendah variable cost maka       
semakin besar tingkat discount yang 

diberikan, sehingga penting memanfaat-
kan peluang menekan variable cost seperti 
biaya bahan bakar dalam bisnis 
ketenagalistrikan.   

Contribution margin sebagai selisih   
antara harga jual perunit dengan variable 
cost perunit (CM = P - VC), yang bermakna 
bahwa pada posisi CM positif atau CM > 0, 
maka tiap pertabahan volume penjualan 
pada kapasitas yang sama akan 
menghasilkan tambahan keuntungan 
perunit sebesar CM tersebut, karena       
fixed cost besifat given.  

Contribution margin 
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 Dalam prakteknya, contribution      
margin digunakan untuk memberikan 
harga lebih murah dari biaya pokok 
penyediaan pada kelompok konsumen 

tertentu, tetapi masih memperoleh       
keuntungan, dengan asumsi harga jual 
lebih besar dari variable cost dan tersedia 
kapasitas produksi dan distribusi.  

 Biaya bahan bakar sebagai kompo-
nen biaya operasional PLN terbesar 
dengan nilai Rp 116,9 triliun pada tahun 
2017 atau 43% terhadap biaya operasi      
Rp 275,4 triliun.  

PLN memiliki peluang penghematan 
biaya operasi dengan melakukan diversifi-
kasi vertikal melalui pengembangan 
usaha pengelolaan bahan bakar secara 
mandiri.  

Penguasaan sumber bahan bakar    
seperti tambang batu bara dan gas, 
kepemilikan sarana transportasi dan sara-
na penunjang lainnya dikelola operasional 
PLN sebagai unit atau satuan                 
administrasi.  

Hal ini dimaksudkan untuk kemudahan 
proses administrasi, kecepatan pengam-
bilan keputusan, kemudahan koordinasi 
pendanaan, penanganan operasional 
lebih praktis dan tidak terkendala proses 
pengadaan, sehingga lebih efektif dalam 
pencapaian sasaran efisiensi biaya dan 
menekan jumlah  subsidi.  

Pengelolaan melalui anak perusahaan 
atau pola kemitraan dengan pihak swasta 
kurang praktis dari sisi pengambilan  
keputusan operasional PLN, kesulitan 
pendanaan oleh PLN Pusat dan        
terkendala dalam proses pengadaan. 
Pengeloaan bahan bakar atau sektor hulu 

secara mandiri bukan hal baru dalam  
bisnis ketenaga listrikan dan telah diprak-
tekkan diberbagai negara seperti EGAT di 
Thailand mengelola PLTU sekaligus batu 
bara, EDF/GDF Prancis perusahaan listrik 
dan gas dalam satu holding company, 
bahkan TNB Malaysia memiliki tambang 
batu bara di Kalimantan sekaligus 
kepemilikan sarana transportasi yang 
dikelola secara mandiri, dan sebagainya.  

PLN telah melakukan langkah      
pengelolaan bisnis bahan bakar tetapi 
efektifitasnya berbeda dengan konsep 
pengelolaan bahan bakar dimaksud      
diatas. Pengelolaan secara khusus dalam 
model bisnis sebagai anak perusahaan 
(AP) terdapat kelemahan terutama dalam 
hal : 
1. keterbatasan pendanaan karena 

terpisah dari struktural PLN;  
2. skala usaha relatif kecil atau sulit 

berkembang karena cash flow 
dikendalikan oleh manajemen keu-
angan PLN sebagaimana AP pembang-
kitan;  

3. terkendala proses pengadaan; dan 
4. kurang praktis dalam hal supply kebu-

tuhan bahan bakar unit PLN karena 
diperlukan mekanisme kontrak atau 
birokrasi administrasi sebagai         
perusahaan terpisah.  

Pembahasan 
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 Bandingkan bila pengelolaan bahan 
bakar secara mandiri dilakukan 
operasional PLN, maka administrasi lebih 
singkat dan transaksi keuangan hanya 
melalui nota buku akuntansi antara unit.  

Konsep pengelolaan bahan bakar     
dimaksud berdampak terhadap: 

1. Penghematan biaya operasi secara 
signifikan;  

2. Terhindar dari risiko fluktuasi harga; 

3. Kepastian pasokan lebih besar sesuai 
kebutuhan operasional pembangkitan, 
dan  

4. Dikelola pada skala usaha yang 
ekonomis atau berkapasitas besar.  

Bila pengelolaan bisnis bahan bakar 
dikelola oleh swasta kemudian menjual 
ke PLN dengan return yang layak, maka 
seharusnya PLN lebih unggul karena: 

1. Mampu memperkecil marjin    
pemasaran:  

2. Menghilangkan jaringan distribusi 
secara bertahap: 

3. Menghilangkan marjin dan inefisiensi 
swasta yang selama ini dibebankan     
kepada PLN.  

Strategi diversifikasi vertikal        
pengelolaan bahan bakar secara mandiri 
seyogyanya memperoleh dukungan 
pemerintah dan DPR karena alasan: 

1. Efisiensi pengelolaan ketenaga listrikan 
nasional:  

2. Menekan biaya pokok produksi, dan  
3. Mengurangi jumlah subsidi.  

Dalam strategi ini diperlukan dukungan 
pendanaan karena cost saving yang 
dihasilkan sangat layak dari sisi     financial 
dan operasional PLN.  

Berdasarkan kelayakan tersebut, maka 
pendanaan investasi lebih mudah dan 
menarik dari sisi perbankan.  

Untuk kelancaran pendanaan investasi 
dan suksesnya strategi tersebut, maka 
perlu dukungan manajemen keuangan 
PLN. Sedangkan bidang lainnya akan        
berjalan secara paralel jika tersedia       
pendanaan. Kebutuhan pendanaan                   
investasi tergantung besarya skala 
ekonomis yang akan dikuasai secara ber-
tahap.  

Untuk itu perlu penyiapan road map 
dan perencanaan komprehensif agar 
strategi tersebut dapat mencapai sasaran 
dimaksud diatas.  
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 Gambar berikut menunjukkan          
perubahan struktur cost setelah              
penanganan bahan bakar secara mandiri, 
yaitu diperlukan investasi yang      
menggeser konstanta kurva FC1 ke FC2, 
dan menekan variabel cost sebagaimana 
slop TC1 menjadi TC2.  

Pergeseran kurva struktur cost          
tersebut memungkinkan biaya pokok 

penyediaan seimbang dengan penerimaan 
pendapatan atau total revenue (TR)       
sebagaimana titik B bahkan pada volume 
lebih besar dari Q1 akan menghasilkan 
keuntungan.  

Pada titik A dengan volume kWh sebe-
sar Q1 struktur biaya TC1 lebih tinggi dari 
TR yang berarti kerugian akan meningkat 
bila volume penjualan naik. 

Rp

       TC1

         TR

C2    A

C1 TC2

FC2 B

FC1

0     Q1 Q

 Tetapi strategi diversifikasi vertikal 
pengelolaan bahan bakar secara mandiri 
berpeluang menekan biaya variabel      
dalam jumlah yang signifikan, sehingga 
semakin meningkat volume penjualan 
maka semakin menekan kerugian bahkan 
memperoleh marjin setelah melebihi Q1, 

dimana TR > TC2 dan marjin kontribusi    
positif, sedang-kan kurva TC1 tidak pernah 
berpotongan dengan TR atau marjin 
kontribusi negatif seperti pada               
pengoperasioan PLTD yang memerlukan 
biaya bahan bakar lebih besar dibanding 
tarif rata-rata yang dibayar konsumen. 

Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini disimpulkan, yaitu:  

1. Biaya BBM memiliki komposisi 
terbesar dalam struktur biaya operasi, 
memungkinkan dilakukan penghema-
tan melalui pengelolaan secara man-
diri dari hulu ke hilir.  

2. Efektifitas pengelolaan bahan bakar 

secara dapat dicapai melalui dukungan 
pemerintah, DPR, karena PLN memiliki 
SDM, pengalaman, dan sarana yang 
mamadai untuk dikelola secara mandiri 
oleh satuan organisasi PLN, bukan se-
bagai kemitraan ataupun dengan anak 
perusahaan yang menimbulkan 
birokrasi dalam system pengadaan.** 
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Proporsi penduduk lanjut usia (lansia) 

yang semakin besar membutuhkan 
perhatian dan perlakuan khusus dalam 
pelaksanaan pembangunan.  

Usia 60 tahun ke atas merupakan tahap 
akhir dari proses penuaan yang memiliki 
dampak terhadap tiga aspek, yaitu 
biologis, ekonomi, dan sosial. Secara 
biologis, lansia akan mengalami proses 
penuaan secara terus menerus yang 
ditandai dengan penurunan daya tahan 
fisik dan rentan terhadap serangan 
penyakit.  

Secara ekonomi, umumnya lansia 
lebih dipandang sebagai beban daripada 
sumber daya.   

Populasi Lansia di Indonesia:  

 Tahun 1990 = 11,3 Juta Jiwa ( 6,4 % ) 
 Tahun 2000 = 15,3 Juta Jiwa ( 7,4 % ) 
 Tahun 2010 = 24 Juta Jiwa ( 9,77 % ) 
 Prediksi Tahun 2020 = 28,8 Juta Jiwa 

( 11,34 % ) dari total penduduk        
Indonesia. 

Provinsi dengan Jumlah Penduduk       
Lansia > 7% 

 Daerah Istimewa Yogyakarta = 13,20 % 
 Jawa Tengah  = 11,11 % 
 Jawa Timur  = 10,96 % 
 Bali   = 10,07 % 
 Sulawesi Utara  =   9,14 % 
 Sulawesi Selatan  =   8,54 % 
 Sumatera Barat  =   8,41 % 
 Jawa Barat  =   7,58 % 
 Lampung  =   7,50 % 
 Nusa Tenggara Timur  =   7,40 % 

Kita ketahui bersama bahwa dari 
data Statistik jumlah penduduk 
Lansia Indonesia mencapai 8% 

dari jumlah penduduk Indonesia, 
berarti kita sudah termasuk pada 

katagori Negara berpenduduk 
Struktur Tua karena sudah 

melebihi 7% dari usia lanjut.  

PERBANDINGAN JUMLAH BALITA DAN LANSIA DI INDONESIA
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Keterangan :
Perhatikan tahun 2010: - Jumlah Lansia > Jumlah Balita

Oleh : Hariyanti Soeroso   
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 Secara demografis perubahan           
kelompok penduduk LANJUT USIA           
(60 tahun ke atas) di seluruh  dunia,     
wilayah Asia Pasifik, dan juga Indonesia, 
saat ini perlu mendapat perhatian kita 
semua agar tidak terjadi dampak yang   
tidak diinginkan. Jumlah LANSIA akan   se-
makin meningkat mengingat usia   hara-
pan hidup sudah semakin tinggi.  

Tanggap akan hal tersebut maka pada 
tanggal 20 Mei 2000, organisasi-organisasi 
yang  peduli akan kesejahteraan lanjut usia  
sepakat membentuk wadah untuk  bekerja 
sama, LEMBAGA LANJUT USIA INDONESIA 
(LLI) yang diresmikan bertepatan dengan 
peringatan HARI LANJUT USIA yakni     
tanggal 29 MEI 2000.  

LLI terdiri dari 26 organisasi  tingkat 
nasional yang peduli kepada lansia,        
ditambah 12 organisasi yang bergabung 
selaku anggota, termasuk IKPLN, P2TEL, 
HIMPANA. 
LLI  mempunyai fungsi: 
1. memadukan program kesejahteraan 

sosial lansia yang diselenggarakan 
oleh organisasi-organisasi lansia; 

2. menyelenggarakan pemberdayaan 
dan pelayanan kesejahteraan sosial 
lansia bersama pemerintah pusat, 
pemda, dunia usaha dan masyarakat; 

3. memperjuangkan pemenuhan hak-
hak dasar lansia sebagai WNKRI. 

Meningkatnya jumlah Lansia yang 
juga bertambah panjang usia harapan    
hidupnya serta meningkatnya tingkat 
pendidikan, menuntut adanya peru-
bahan paradigma.  
 VISI  LANSIA : SEJAHTERA, SEHAT, 

BERKUALITAS menjadi  MANDIRI, 
SEJAHTERA & BERMARTABAT; 

 Urusan Lansia dari OBYEK menjadi  
SUBYEK; 

 Urusan Lansia berbasis CHARITY 
(BELAS KASIHAN) menjadi HAK; 

 Mengurus berdasar  BELAS KASIHAN 
menjadi  PROFESIONAL. 

Kemunduran Psikis :

1. Melemahnya sikap mental

2. Meningkatnya rasa pesimis/kekhawatiran

3. Berkurangnya sikap kebersamaan

4. Menarik diri dari pergaulan sosial

5. Mudah marah, cepat kecewa, dsb.

Kemunduran Fisik :

1. Menurunnya daya tahan tubuh

2. Berkurangnya daya pendengaran

3. Berkurangnya daya penglihatan

4. Berkurangnya daya motorik

Perubahan Yang Bersifat Positif :

1. Peningkatan kesadaran dan semangat

kehidupan spiritual (Hidayah AllahSWT).

2. Kematangan sikap terpuji ( sikap arif dan  

bijak) → Sesepuh di kalangan masyarakat.

KONDISI LANSIA

Tantangan Era Globalisasi:

1. Kemajuan teknologi transportasi

2. Kemajuan teknologi telekomunikasi.

3. Transaksi perdagangan “Dunia Maya”.

4. Lansia perlu pendamping yang jujurdan  

berkarakter.
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Kondisi saat ini: 

1. Indonesia Penduduknya berstruktur 
lanjut usia; 

2. Pertambahan Lansia > Balita; 

3. Kemampuan fisik dan psikis (alamiah) 
serta kehidupan sosial-ekonomi 
menurun; 

4. Penghormatan & penghargaan 
masyarakat (sosial-budaya)  menurun. 

Harapan: 

1. Tidak menjadi beban;  
2. Tidak menambah jumlah orang miskin;  
3. Komunikasi Sosial yang baik.  

Apa yang bisa kita lakukan ? 

Mengingat kita sebagai bagian dari 
bangsa yang berbudi luhur yang  menjun-
jung tinggi nilai – nilai agama dan budaya, 
perlu memperhitungkan Lansia selaku 
komponen bangsa yang patut  dihormati 
dan dihargai karena pengalamannya, 
pengetahuannya, dan sikap arif dan  bi-
jaksananya. 

Perlu dirumuskan Program 
Peningkatan  Kesejahteraannya !!!!! 

Oleh karena itu LLI bersama organisasi
-organisasi yang men-dukungnya bersama 

Pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Sosial, mengusulkan penyempurnaan UU 
no 13 tahun 1998 tentang Kesejahteraan 
Lanjut Usia. Saat ini sudah masuk dalam 
Badan legislatif DPR-RI. 

Sasaran yang akan diwujudkan : 

1. terwujudnya lansia sehat, mandiri & 
bermartabat; 

2. terpenuhinya kebutuhan dasar lansia    
(Maslow); 

3. terciptanya kelembagaan lansia; 
4. sinergitas kementerian/lembaga, pusat 

dan daerah; 
5. terwujudnya rasa keadilan, ketertiban 

hukum dalam implementasi pelaksa-
naan.  

Lanjut usia saat ini diurus oleh banyak 
pihak dan tidak hanya Kementerian Sosial 
saja, antara lain: 

1. Kementerian Kesehatan: Mengurus 
Kesehatan Lansia/disabilitas; 

2. Kementerian PUPR  : Mengurus   
prasarana, sarana dan fasilitas publik 
ramah Lansia/disabilitas; 

3. Kementerian Perhubungan : Menye-
diakan fasilitas transportasi ramah  
Lansia /disabilitas.** 

31 edisi Jan– Mrt 2019 

TAHUKAH ANDA 



Oleh : H. Suwarno (Sekretaris IKPLN Daerah-KSKT) 

Sebagai tindak lanjut amanat Undang-

undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang 
Badan Pengelola Jaminan Sosial (BPJS), 
IKPLN Daerah Kalsel dan Kalteng bersama 
IKPLN Cabang Banjarbaru dan Mana-
jemen  PLN Unit Induk Kalimantan Selatan 
dan Kalimantan  Tengah  menyelenggara-
kan Sosialisasi JKS-KIS untuk para 
pensiunan. 

Sosialisasi diselenggarakan  bersamaan 
dengan pertemuan rutin bulanan pada 
tangga  10 Nopember 2018.  

Sosialisasi disampaikan oleh Kepala 
BPJS Kota Banjarbaru, ibu Yuherlena, 
dihadapan para pensiunan IKPLN Cabang 
Banjarbaru dan IKPLN Cabang Kuala 
Kapuas yang menjelaskan  bahwa dengan 
Program JKN-KIS masyarakat Indonesia 

terhindar dari kekawatiran mahalnya 
biaya pengobatan.  

Selanjutnya disampaikan,  bahwa  ham-
pir seluruh Rumah Sakit Umum, Rumah 
Sakit Swasta dan Poliklinik di seluruh          
Indonesia bekerjasama dengan BPJS     
sehingga masyarakat yang mengikuti    
Program JKN-KIS dapat terlayani dengan 
baik.  

Kepesertaan BPJS bagi pensiunan 
merupakan tanggung jawab personal dan 
Pengurus IKPLN agar segera menyam-
paikan kepada anggotanya untuk  
mendaftarkan diri menjadi peserta BPJS 
secara Mandiri dan membayar iuran bu-
lanan dengan menggunakan uang 
sendiri .** 
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Oleh : Soetrisno 

Tahun 2018 IKPLN Daerah SUMUT 

mendapat bantuan Bedah Rumah 
sebanyak 6 (enam) rumah berdasarkan 
Surat dari Komunikasi Korporat Nomor      
34862/STH.02.03/SKOM/2018 tanggal     
21 September 2017 tentang Persetujuan 
Program Bedah Rumah serta menindak 
lanjuti surat dari IKPLN Pusat Nomor 
123.4/IKPLN Pusat/2018 tanggal                
21 September 2018  perihal program 
Bedah Rumah Sumatera Utara (SUMUT) 
tahun 2018 untuk rumah-rumah 
pensiunan PLN Daerah Sumatera Utara. 

Bantuan tersebut diberikan dengan 
anggaran sebesar Rp. 240.000.000,- (dua 
ratus empat puluh juta rupiah).  

Dalam pelaksanaanya Pengurus IKPLN 
Daerah Sumut berkordinasi dengan          
PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah     

Sumatera Utara melibatkan Pengurus 
IKPLN Cabang yang anggotanya 
mendapatkan bantuan. 

IKPLN Daerah Sumut membentuk Tim 
untuk mengkordinasikan pelaksanaannya     
yang bertugas: 

1. Membuat jadwal survei dan            
pendataan; 

2. Wawancara dengan pemilik rumah; 
3. Menetapkan lokasi penerima manfaat  

dengan IKPLN Cabang terkait dengan 
rincian: 

  
- Cabang Binjai : 1 Unit 

- Cabang Pematang Siantar : 1 Unit 

- Cabang Medan : 4 Unit 

Jumlah  6 Unit 
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4. Menyusun Rencana Anggaran Biaya 
(RAB): 

5. Membuat Jadwal pelaksanaan dan 
monitoring; 

6. Pelaksanaan pekerjaan dilakukan 
dengan cara swa kelola; 

7. Monitoring pelaksanaan pekerjaan 
agar sesuai dengan RAB; 

8. Membuat laporan Pelaksanaan; 
9. Peresmian oleh GM PT PLN (Persero) 

Wilayah Sumatera Utara. 

Kriteria penerima bantuan Bedah 
Rumah adalah: 

1. Manfaat pensiun yang diterima per 
bulan sekitar Rp. 1.000.000,- (satu 
juta trupiah): 

2. Merupakan satu-satunya rumah yang 
dimiliki dan ditempatinya sendiri; 

3. Kondisi rumah benar benar 
memprihatinkan; 

4. Tidak mampu untuk membuat atau 
memperbaiki rumahnya. 

No. PEMILIK RUMAH ALAMAT RUMAH 
 BESARAN 
BANTUAN  

1 MAKMUN AL RASYID Jl. Prona No.14 Lk VIII Ds Cinta 
Damai RT 37/RW 013 Kec. Medarı 
Helvetia 

Rp.34.980.000  

2 ISWARA MURTI NINGSIH janda Alm 
SOFJAN EFENDI 

Jl. Prona No 27 Belakang KODAM ı/
BB Kel. Cinta Damai Medarı Helvetia 

Rp.39.980.000  

3 SUPARMI janda Alm JASILAN J]. P. Sumatera Lk V Kel. Perbiakan 
Kec. Padang Hulu-Tebing Tinggi 

Rp.39.990.000  

4 TIOMINAR SIHALOHO janda Alm 
LAMCIRUS 

M. Restu gg. Bersama Lk VIII Medarı 
Helvetia 

Rp.39.920.000  

5 NOVIDA DELIANA janda Alm 
SYARIFUDIN 

Jl. Cilacap Timur No. 2 LIK IX 
Belawan Medan 

Rp.39.960.000  

6 RADIA BR SITEPU janda Alm MUSTOFA Duşun III Perum Paya Sari Permai 
No. 15 RT/RW 011/006  Deşa Paya 
Geli Kec.SunggaI 

Rp.39.930.000  

  JUMLAH Rp.234.760.000  

Data Penerima Bantuan Bedah Rumah sebagai berikut: 

Serah terima bantuan Bedah Rumah 
diserahkan oleh GM PT PLN Persero Unit 
Induk Wilayah SUMUT, Bapak Joko       
Febi Hartanto kepada ibu Iswara Murti 
Ningsih istri Aim bapak Sofjan Efendi pada 
acara Hari Listrik Nasional (HLN) ke 73 di 
Kantor PT PLN Wilayah SUMIJT             
Jalan KL. Yos Sudarso Nomor 284 Medan.  

Dengan rasa syukur  kepada Tuhan 
Yang Mahe Esa dan semangat ke-
bersamaan dan bantuan dari manajemen         
PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah     
Sumut, seluruh lokasi beda rumah 
sebanyak 6 (enam) Unit telah dapat 
diselesaikan pada tanggal 28 November 
2018.** 
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BERITA DALAM FOTO 

Wisma Cipayung Bogor                     
(27-28/09/18) diikuti oleh 

 Pengurus dari 10 IKPLN Daerah  
Jawa dan Bali 

PT PLN (Persero)  Kantor Pusat  
(03 – 04/12/18} diikuti oleh Pengurus 
dari 18 IKPLN Daerah Luar Jawa Bali.  
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Rumah Ibu ISWARA MURTININGSIH  
di Jalan  Prona Nomor 27 belakang 

KODAM l/ BB Kelurahan CIinta Damai  
Kecamatan Medan -Helvetia  

MEDAN    

Rumah Ibu TIOMINAR HALOHO  
di Jalan Restu Gang Bersama LK VIII  
Kecamatan Medan Hekvetia Timur  

MEDAN     

Rumah Ibu RADIAH BR SITEPU  
di Dusun II/1 Perum Paya Sari 

Permai  NO 15 RT/RW .011/006 
Kecamatan Medan -SUNGGAL    

Rumah Ibu NOVIDA DELIANA  
di Jalan Cilacap Timur Nomor 2 LK IX 

BELAWAN 
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Patofisiologi adalah jaringan elastis 

yang 95 persen terdiri dari air dan matrik 
ekstra selular, 5 persen sel kondrosit. 
Fungsinya sebagai penyangga atau shock 
breaker, juga sebagai pelumas, sehingga 
tidak menimbulkan nyeri pada saat perge-
rakan sendi.  

Apabila kerusakan jaringan rawan sendi 
lebih cepat dari kemampuannya untuk 
memperbaiki diri, maka terjadi penipisan 
dan kehilangan pelumas sehingga kedua 

tulang akan bersentuhan. Inilah yang me-
nyebabkan rasa nyeri pada sendi lutut. 

Setelah terjadi kerusakan tulang   
rawan, sendi dan tulang ikut berubah 
Pada permukaan sendi yang sudah aus 
terjadilah pengapuran.  

Yaitu tumbuhnya tulang baru yang 
merupakan mekanisme pertahanan 
tubuh untuk menjadikan sendi kembali 
stabil, tapi hal ini justru membuat sendi 
kaku. 

Oleh:  dokter Irdawati Oemar 

INFO KESEHATAN 

Osteoarthritis 

Osteoarthritis adalah salah satu jenis dari keluarga besar penyakit 
arthritis yang paling sering terjadi. Sering disebut juga degeneratif 

osteoarthritis atau hipertropic OA.  
OA merupakan radang sendi yang bersifat kronis dan progresif     

disertai kerusakan tulang rawan sendi berupa integrasi (pecah) dan 
perlunakan progresif permukaan sendi dengan pertumbuhan tulang 

rawan sendi (osteofit) di tepi tulang.  

PATOFISIOLOGI JARINGAN RAWAN SENDI 
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Sendi yang sering menjadi sasaran    
penyakit ini adalah sendi yang sering 
digunakan sebagai penopang tubuh seperti 
lutut, tulang belakang, panggul, dan juga 
pada sendi tangan/kaki. Jika tidak diobati 
sakit akan bertambah dan tidak bisa ber-
jalan.  

Selain itu, tulang bisa mengalami   
perubahan bentuk atau deformity  bersi-
fat permanen. Bengkok pada kaki bisa ke 
dalam maupun keluar.  

Dampak kelainan ini muncul perlahan 
10 tahun kemudian untuk itu perlu 
waspada. 

INFO KESEHATAN 

JENIS-JENIS OA 

 1. Primer 
Penyebab tak diketahui, akibat proses 

penuaan alami. Dialami setelah usia 45 
tahun, tidak diketahui penyebab secara 
pasti, menyerang perlahan tapi pasti, dan 
dapat mengenai banyak sendi. Biasanya 
mengenai sendi lutut dan panggul, bisa 
juga sendi lain seperti punggung dan jari-
jari. 

2. Sekunder 
Dialami sebelum usia 45 tahun, 

penyebabnya berupa  trauma yang me-
nyebabkan luka pada sendi (misalnya 
patah tulang atau permukaan sendi tidak 
sejajar), akibat sendi yang longgar dan 
pembedahan pada sendi. Penyebab lain 
adalah faktor genetik dan penyakit 
metabolik. 

GEJALA 

Penyakit ini bisa tanpa gejala 
(asimptomatik) artinya walaupun menurut 
hasil X-ray hampir 70 persen manula lebih 
70 tahun dideteksi menderita penyakit 
OA, tetapi hanya setengahnya mengeluh, 
sedangkan selebihnya normal.  

Berikut ini tanda tanda serangan OA : 

 Persendian terasa kaku dan nyeri apa-
bila digerakkan. Pada mulanya hanya 
terjadi pagi hari, tetapi apabila dibiar-
kan akan bertambah buruk dan      
menimbulkan rasa sakit setiap 
melakukan gerakan tertentu terutama 
pada waktu menopang berat badan, 
namun bisa membaik bila diistirahat 
kan. Pada beberapa penderita, nyeri 
sendi dapat timbul setelah istirahat 

lama, misalnya duduk di kursi atau di 
jok mobil dalam perjalanan jauh. 
Terkadang juga dirasakan setelah 
bangun tidur di pagi hari; 

 Adanya pembengkakan/peradangan 
pada persendian (Heberden’s dan 
Bouchard’s nodes) Persendian yang 
sakit berwarna kemerah-merahan; 

 Kelelahan yang menyertai rasa sakit 
pada persendian; 

 Kesulitan menggunakan persendian; 

 Bunyi pada setiap persendian
(crepitus). Gejala ini tidak             
menimbulkan rasa nyeri, hanya rasa    
tidak nyaman pada setiap persendian 
(umumnya lutut); 
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 Usia diatas 50 tahun; 

 Wanita; 

 Kegemukan; 

 Riwayat immobilisasi; 

 Riwayat trauma atau radang di       
persendian sebelumnya; 

 Adanya stress pada sendi yang 
berkepanjangan, misalnya pada      

olah ragawan; 

 Adanya kristal pada cairan sendi atau 
tulang; 

 Densitas tulang yang tinggi; 

 Neurophaty perifer; 
10. faktor lainnya : ras, keturunan dan 

metabolik.  

6. Perubahan bentuk tulang sebagai akibat 
jaringan tulang rawan yang semakin ru-
sak, tulang mulai berubah bentuk dan       

meradang, menimbulkan rasa sakit 
yang amat sangat. 

  

INFO KESEHATAN 

Dengan mengeleminir faktor predis-
posisi di atas, sebagai tips lakukan hal-hal 
berikut untuk menghindari sedini mungkin 
anda terserang OA atau    membuat OA 
anda tidak kambuh yaitu dengan; 

 Menjaga berat badan; 

 Olah raga yang tidak banyak 
menggunakan persendian; 

 Aktifitas Olah raga sesuai kebutuhan; 

 Menghindari perlukaan pada persen-
dian; 

 Minum suplemen sendi; 

 Mengkonsumsi makanan sehat; 

 Memilih alas kaki yang tepat dan   
nyaman. 

8. Lakukan relaksasi dengan berbagai 
tehnik; 

9. Hindari gerakan yang meregangkan 
sendi jari tangan; 

10. Jika ada deformitas pada lutut,  misal-
nya kaki berbentuk O, jangan dibiar-
kan. hal tersebut akan menyebabkan 
tekanan yang tidak merata pada 
semua permukaan tulang. 

 

FAKTOR RESIKO 

PENCEGAHAN 
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 Edukasi pasien; 

 Obat nyeri; 

 Excercise, menghilangkan kekakuan 
dan lingkup sendi lebih luas; 

 Suplemen sendi : Glukosamin dan 
Chondroitin , masing-masing memiliki 
fungsi yaitu : Chondroitin sulfat 
berguna untuk merangang pertum-
buhan tulang rawan dan mengham-
bat perusakan tulang rawan. Glukosa-
min adalah pembentukan proteogly-
can, bekerja dengan merangsang 
pembentukan tulang rawan, serta 
menghambat perusakan tulang ra-
wan; 

 Pemberian injeksi hyaluronic acid; 

 Artroskopi debridement, suatu 
prosedur tindakan untuk diagnosis 
dan terapi pada kelainan sendi 
dengan menggunakan kamera, 
dengan alat ini dokter melakukan 
pembersihan dan pencucian sendi, 
selain itu dokter dapat melihat       
kelainan pada sendi yang lain dan 
langsung dapat memeperbaikinya; 

 Penggantian sendi (THR), prosedur ini 
dilakukan pada kasus stadium lanjut 
(3 dan 4). Setelah operasi pasien 
dapat berjalan kembali dengan tanpa 
rasa nyeri.  

Semoga bermanfaat. **   

  Curigai pada manula dengan gejala OA 
dan lakukan pemeriksaan Xray foto pada 
sendi yang dikeluhkan, khusus untuk lutut 
pemeriksaan dilakukan posisi berdiri dan 
kedua lutut diperiksa untuk pembanding. 

Pada foto xray penderita OA kita bisa 
jumpai adanya osteofit pada pinggir  sendi, 
penyempitan rongga sendi, peningkatan 
densitas tulang subkhondral, kista pada 
tulang subkhondral, cairan sendi. 

Pada pemeriksaan laboratorium         
penderita OA normal, tapi diperlukan 
untuk membedakan dengan penyakit 
lain. 

Pada kasus OA dengan cairan sendi 
berlebihan diperlukan pemeriksaan ana-
lisis cairan sendi untuk membedakan 
dengan OA yang terinfeksi, karena pada 
OA analisis cairan sendi jernih, kental, sel 
darah putih < 2000/mL 

INFO KESEHATAN 

DIAGNOSIS 

PENGOBATAN OSTEOARTHRITIS 
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Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi 

500 kV melintasi sungai, jalan raya, 
bahkan tol simpang susun seperti              
di Cawang itu. Tinggi tower hingga 105      
meter.  

Jika direbahkan, lebih panjang dari 
lapangan bola. Rentengan Isolatornya tiga 
kali tinggi manusia dewasa. Bola rambu 
lalu lintas udara itu 1,2 meter                  
diameternya. Dipasang di kawat teratas 
berjarak 30 meter. Butuh ketrampilan 
khusus.  Beban seberat 8 ton, masing 
masing di lengan kiri dan kanan. Belum 
beban tarikan. Jadi, tower harus kokoh. 
Dirangkai dari baja tahan karat, tebal        2 
cm. Berat bisa mencapai 100 ton.             
Tentulah fondasinya dalam dan lebar.    
Lahan untuk fondasi tower sudut,         
40m x 40m.  

Tugas berat untuk membebaskan     
lahan 1.600 meter persegi. Itu baru untuk 
satu tower saja. Seperti didaerah 

Jatinegara yang padat itu, harus negosiasi 
dengan 50 Kepala Keluarga. Satu saja dari 
deretan tower tak jadi, SUTET tak         
berfungsi. Seperti namanya, membangun 
SUTET itu ekstra sulit. Baik teknis maupun 
sosialnya.  

Jadual konstruksi ketat. Menambah 
stress. Jika terlambat, potensi klaim dari 
Pembangkit besar yang dibangun           
bersamaan. 

Kala itu, masih ada tiga lahan lokasi 
tower yang belum bebas dari total 300 
tower di jalur itu. Lokasinya berurutan di 
satu kecamatan. Jadualnya, harus sudah 
bebas. Paling ujung sudah narik 
konduktor. Dekatnya merakit tower. 
Paling dekat, ngecor fondasi. Begitu 
urutannya. DEADLOCK, lapor staf 
lapangan.  

Pak Camat tidak menjadualkan         
negosiasi dengan warga. Tim kecil 
sebenarnya sudah sonding.  

Bekerja di ketinggian, sebenarnya keahlian 
dari banyak pekerja kita. Ratusan pekerja 

terampil, aset bangsa itu, dididik sambil ker-
ja, 100% lokal. Sejak tahun 80-an.  Kawah 

Candradimukanya bernama SUTET. Pertama 
kali dioperasikan Agustus 1984, saat listrik 

dari PLTU Suralaya 2 x 400 MW itu 
disalurkan ke Gandul.  

Oleh : Vickner Sinaga (mantan DirOp Indonesia Timur) 
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Harga pasar Rp. 150 ribu, warga dan tim 
sepakat  Rp. 125 ribu. 

Jika Camat ok, beres, lanjut bongkar 
bangunan diatasnya. Kutanya kenapa?. 
Dijawab, tak tahu. Saya kenal Camat 
sepintas saja, saat survey jalur.  

Kesan saya helpful. Hari berikutnya, 
kuajak staf makan siang di Cinere Mall. 
Restoran Padang lantai dasar. Habis 
makan, kuminta staf ke lantai 2 membeli 
sesuatu. Kuberitahu merk dan size nya. 

 Meluncur ke Kecamatan, satu jam 
berkendara. Maaf baru bisa datang, 
sapaku. Baru dari "luar", sedikit oleh oleh, 
kuserahkan dan diterima. Ngobrol ringan. 
Masuk ke permasalahan. Mungkin pikiran 
staf / orang, Camat tidak support, karena 
honor yang kurang banyak. Tidak, honor 
sudah cukup, dan resmi persentasi dari 
nilai transaksi.  

Dari diskusi, justru minta dibawah     
Rp. 100 ribu. Kalau dihitung, honor lebih 
kecil. Rupanya Camat dapat tugas dari      
instansi lain. Jika PLN beli Rp. 125 ribu, 
nanti menjadi referensi. Tak cukup 
uangnya. Manggil mantri polisi,             
konsepkan undangan rapat negosiasi 
dengan warga, Selasa depan, perintahnya. 
Hm.. ada kemajuan. Suasana lebih cair.  

Sejurus, bungkusan dibuka. Ada rona 
"surprise" di wajah nya. Mau ikut ke      
kantor Desa?, ajaknya. Tentu jawabku. 
Disana bicara berdua dengan Kades. Aku 
tak faham, bahasa lokal.  

Berjalan menuju ketiga rencana tapak 
tower. Bicara dengan warga. Kulihat 
warga ngangguk - ngangguk. LUAR BIASA. 
Solved. Deal dengan harga Rp. 75 ribu/m2. 
Camat dan Kepala Desa sungguh punya 
wibawa dan dekat dengan warganya. 

Selasa sudah pembayaran, karena 
Seninnya semua administrasi sudah  

Maju sebulan dari perkiraan awal. 
Pembangunan berlanjut dan tepat waktu. 
Apa yang menarik?. Oleh - oleh itu,       
sepatu merk Obermain buatan Luar 
Negeri. Bukan itu, Size "44". Jarang ada 
di toko. Surprise !!!, Kok tahu sizenya. 
Bapak sungguh luar biasa perhatiannya, 
terima kasih, ujarnya. Dicoba dan pas di 
kaki.  

Terang saja, made in Germany. Ide 
orisinil, jeli dan natural. Untung tak    
ditanya, saya baru dari negara mana. 
Kusebut dari "luar", betul juga, luar      
halaman.  

Membangun hubungan dulu, bisa 
mengubah ketidakmungkinan itu.   Hasil-
nya, Listrik sebesar 15 kali PLTA Jatiluhur 
itu tersalurkan tepat waktu. 

Kudedikasikan buat segenap anggota 
dream team EHV, Delyuzar, Sumardjiono, 
Bambang Widhayaka dan kawan kawan 
** 
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Oleh : Hizban Achmad 

Smartphone saya tutup, mata menerawang, 
sambil terus merenungi tulisan yang baru 
selesai saya baca.“Siapkan dirimu, karena 
Rumahmu adalah Rumah anakmu juga; 

akan tetapi Rumah anakmu bukan               
rumahmu”.  

Ada lagi. “Seorang ibu sanggup merawat 
tujuh anaknya, akan tetapi tujuh anak belum 

tentu bisa merawat seorang ibu”. Hampir 
menetes……. air mata ini. 

 Saya adalah orang tua dari beberapa 

anak, dan saat inipun sudah tua dari segi 
usia. Realita ini alamiah dan dialami siapa 
saja. Hadir di suatu seminar, saya banyak 
belajar dan menyadari bagaimana          
terjadinya “konflik” antara sosok ibu 
dengan putranya. Memenuhi undangan 
dari komunitas di Senior Club sebut saja 
di Komplek Pantai Indah Kapuk Jakarta 
Utara, sangat mengesankan.  

Pembicara Pertama  

Seorang dokter, yang tentu memba-
has berbagai seluk beluk penyakit para 
senior entah itu darah tinggi, diabetes, 
HNP ( syaraf kejepit ), osteororosis, ginjal, 
prostat, dibumbui cara pencegahan    
maupun perawatannya secara mendasar. 
Ditambah uraian tentang berbagai diet 
dan olah sehat secara ringan. Masing-
masing individu punya masalah kesehatan 

beda-beda. Uraian dokter sedikit banyak 
sudah kita dengar, bahkan sudah kita        
alami kesehatan yang bersifat de-
generative tersebut.  

Pembicara Kedua  

Dari Tim Senior Club ( TSC ) itu sendiri. 
Apa cakupan kegiatan mereka? ini yang 
menarik. Club punya fasilitas macam 
macam dan mengadakan kegiatan yang 
berbeda setiap harinya.  

Siapa Anggota Club? Ya, siapa saja yang 
merasa nyaman dengan kegiatan yang 
mereka fasilitasi.  

Cerita pengalaman TSC. Satu keluarga 
yang sudah jadi anggota menurunkan 
ibunya di Club. Ya karena anaknya suami –
isteri harus bekerja, jadi mau nggak mau 
sang ibu harus turun, untuk dititipkan         
ke Club tersebut.  Tampak murung wajah 
sang ibu.  
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 Rupanya sang ibu tidak tahu bahwa 
hari itu jadwal kegiatan masak memasak. 
Mendengar program hari itu memasak 
sang ibu sontak ceria, menyambut penuh 
semangat.  

Rupanya ibu tersebut hobbinya        
memasak. Akan tetapi tidak mungkin 
hobbi tersebut disalurkan dirumah anak-
nya. Dengan alasan nanti ibu capeklah. 
Sudah ada yang masaklah. Ada saja alasan 
yang tampaknya menunjukkan rasa     
sayang kepada ibunya akan tetapi 
diterima sebaliknya oleh sang ibu. Ibu 
tersebut merasa terkekang, tidak bisa               
menyalurkan hobbi masaknya.  

Kebebasan sebagai manusia normal 
terusik. Yang paling terasa kalau yang 
melarang adalah menantunya. Tapi kalau 
mau jujur sebetulnya yang dikuwatirkan 
adalah sang ibu tidak bisa pakai alat2 
masak terkini, seperti microwave,     
Blender, mixer dan sebaganya. Jangan-
jangan malah jadi rusak semua, dapur jadi 
kotor berantakan. 

Dengan bergabung ke Club si ibu      
merasa sebagai manusia kembali bukan 
sebagai patung hidup dirumah mewah 
milik anaknya.  

Saya teringat ke ibu mertua yang     
tinggal sendiri di lain kota. Meskipun   
hanya ditemani pembantu, beliau tidak 
mau pindah ikut kami. Kami kawatir 
bagaimana kalau tiba2 sakit? Bagaimana 
kalau beliau terganggu karena kurangnya 
perawatan rumah yang kondisinya        
semakin menua, dan sebagainya. Dengan 
alasan yang masuk akal ibu menolak 
dengan halus. Bagaimana nanti arisan 
bersama ibu2 di RW; bagaimana nggak 

bisa ikut pengajian ibu2 setempat? Acara 
di PKK juga sangat menarik. Setelah 
mendengar cerita dari TSC diatas saya jadi 
maklum bahwa pada intinya ibu mertua 
risau kalau kebebasannya nanti              
terganggu. Mau menyapu sekedar untuk 
berolah raga, takut dilarang; pukul 10 pagi 
mengantuk, mau tidur, tidak enak hati. 
Kebebasan menjadi sesuatu yang mewah. 
Akhirnya kami hanya berdoa semoga ibu 
dalam kondisi sehat2.  

Sekarang tinggal apakah kita dalam 
situasi dan kondisi berperan sebagai ibu 
tadi atau sebagai anak? Sebagai apapun 
kita, situasi “konflik” tadi menjadi cermin 
bagi kita, sehingga dapat sebagai landasan 
bagi kita untuk mengambil putusan yang 
manusiawi. Terbukti apa yang ditulis     
pertama di WA grup tersebut diatas.  

Kembali ke Senior Club yang saya sebut 
diatas, di club tersebut secara rutin ada 
kegiatan nyanyi-karaoke bareng, diiringi 
dengan dance bagi sepuh-sepuh, ada 
acara melukis di hari tertentu, bertani 
tanaman semusim seperti cabe, tomat, 
sayur-sayuran yang ternyata menampung 
bakat alami para senior, dan yang penting 
memacu adrenalin guna menjalani hidup 
lebih berwarna. 

Mungkinkah IKPLN menginisiasi Senior 
Club seperti itu bagi pensiunan PLN ? 

Pembicara Ketiga 

Setelah makan siang, pembicara       
ketiga berasal dari Negeri Belanda.  

Cukup menarik, karena dinegara maju 
tersebut ada National Social Security yang 
akan menangani kesehatan dan hak-hak 
lain para senior dengan baik.  
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 Yang saya renungkan adalah dalam 
satu kawasan ada sukarelawan yaitu    
senior yang masih sehat, yang bisa mobile 
dan melakukan patroli mengunjungi    
senior lain dikawasannya, guna memasti-
kan kondisinya terkendali. Ini konsep dari    
senior untuk senior dimana jelas gerakan 
yang sangat manusiawi. 

Saya teringat ada pensiunan PLN di 
Semarang, yang secara regular 
mengunjungi para janda sepuh dan       
menanyakan kondisi kesehatannya sambil 
membantu siapa tahu para janda tersebut 
sakit perlu obat dari poliklinik PLN. 
Terkumpul beberapa orang, kemudian dia 
menuju poliklinik. Siang hari obat          
tersebut diantar sesuai kebutuhan        
penderita.  

Kegiatan ini sukarela, atas inisiatif 
sendiri, tulus ikhlas dia jalankan. Belum 
ada yang memberi reward. Siapa dia? 
Namanya pak Samiran.  Tuhan tidak tidur. 
Tuhan Maha Adil.  

Suatu kegiatan kemanusiaan yang    
tulus akhirnya Tuhanlah yang memberi 
reward. Pak Samiran terpilih mewakili 
Jawa Tengah memperoleh perjalanan 
Umroh gratis dari YPK PLN pada tahun 
2015 yang lalu. Maha besar Allah. 

Semoga kisah nyata ini menginspirasi 
Pensiunan didaerah lain untuk bersedia 
menjadi sukarelawan kemanusiaan bagi 
pensiunan lain, dikawasannya.  

Ide yang terbaru adalah membentuk 
Whats Apps Grup over 60, WAG O-60.      
Anggota grup adalah yang sudah berumur 
diatas 60 tahun dikawasan yang tidak    
terlalu luas. Mungkin cocok bila ada IKPLN 
Rayon.  

Tugas Admin dan anggota setiap pagi 
cukup memberi salam, tanda bahwa dia 
ok, dia sehat. Yang tidak menjawab atau 
memberi salam patut dicurigai terjadi 
sesuatu, sehingga anggota lain bisa 
mengunjunginya membantu bila terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan. Akan tetapi 
disadari bahwa system ini hanya 
menyasar level yang terbatas.  

Sistem Samiran atau sistem WAG O-60 
patut dipertimbangkan untuk diwujudkan. 

Pembicara Keempat  

Pembicara berikut adalah dari           
wiraswasta. Apa yang dia kelola? Sekolah 
setingkat D1 Pramusehat.  

Tersebutlah ada seoarang arsitek 
terkenal dan cukup sukses secara sadar 
membelokkan usahanya  berubah menjadi 
bergerak dibidang kemanusiaan gara-gara 
ibunya terkena serangan stroke. 

Merasakan betapa repotnya mengurus 
ibu yang sedang sakit tersebut. Dari 
bangun pagi ada ritual di kamar mandi 
yang harus dia curahkan dan dia kuatkan 
baik secara fisik maupun secara batin.  

Selanjutnya ada ceremony di meja 
makan dimana harus sabar menyuapi sang 
ibu dan merayu seperti balita.  

Siang menjelang makan ada berbagai 
pengorbanan waktu dan aktifitas yang 
harus diperuntukkan bagi si ibu. Sore ada 
ritual lain lagi. Malam lebih repot lagi ka-
lau ternyata sang ibu susah tidur. Mau 
tahan berapa lama menghadapi irama 
hidup seperti itu ? 

Menghubungi rumah sakit siapa tahu 
ada perawat yang biasa merawat         
penderita stroke.  
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  Didapatlah seorang gadis muda. Tapi 
perawat tadi kurang focus, karena lebih 
sering dan senang  bermain dengan hand-
phonenya. Ganti bulan minta ganti 
perawat.  

Hadir ditengah keluarga, seorang 
cewek sebagai perawat ibunya, yang   
ternyata genitnya tidak ketulungan.          
Si istri yang jadi was was, kemudian minta 
ganti.    

Setelah merenung akhirnya dia        
konsultasi dengan Psycholog, dengan 
berbagai dokter, intruktur fitness dan 
guru bahkan ustadz.  

Dari berbagai masukan tadi dia 
merancang Program Pendidikan guna 
menghasilkan lulusan yang ideal untuk 
merawat penderita stroke, dan penderita 
dimensia lainnya, yang tentu saja          
kurikulumnya didukung dari kontribusi 
para ahli tersebut. Dirancanglah lulusan 
yang bisa sabar, focus, cekatan, mengerti 
olah raga dasar, obat2an dasar, 
menggunakan alat2 bantu kesehatan, dan 
tampilan maupun akhlak yang baik.  

Dengan berbagai perjuangan maka 
akhirnya terwujudlah Sekolah tersebut. 

Dia merasa berhasil, sebab lulusannya 
ternyata selalu terserap habis untuk pasar 
bahkan sudah di ijon.  

Sukseslah sekolah yang terbuka bagi 
pria maupun wanita yang punya jiwa            
kemanusiaan yang tinggi.  

Ternyata si arsitek tadi merasakan ada 
kepuasan tersendiri yang sulit untuk 
diungkapkan karena ada nilai-nilai         
kemanusiaan yang melekat dari usaha 
tersebut.  

Segi finansialpun ternyata juga             
terjamin. Dengan perubahan situasi 
kesehatan masyarakat dan perubahan 
gaya hidup mendorong kreatifitas untuk 
menjawabnya. Terbukti pula tulisan kedua 
di WA grup diatas. 

Pembicara Kelima 

Terakhir pembicara seorang ibu       
separuh baya etnis Cina dari Singapura. 
Dengan Einglish campur Melayu                
pembicara menjelaskan hal-hal praktis 
pola tindak dan pola hidup guna      
meningkatkan keselamatan / safety        
dirumah yang dihuni oleh orang lanjut 
usia, seperti: 
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1. Kursi yang nyaman setinggi kursi 
makan, baik untuk nonton TV, baca 
koran dan kegiatan lain. Sofa yang 
rendah dan empuk dan nyaman bagi 
orang muda akan merupakan siksaan 
bagi yang sudah sepuh. Mau duduk 
menahan sakit di kaki dan lutut, mau 
berdiri cari pegangan; 

2. Lantai rumah harus diberi tanda kalau 
ada perbedaan tinggi, bisa dengan 
lakban yang nyata warna kontras 
dengan lantainya. Bahaya jatuh 
mengancam para sepuh pada lantai 
yang tidak nampak perbedaan tinggi; 

3. Letak pintu kamar tidur harus mudah 
diakses  dan mudah pula bagi per-
lengkapan lain untuk keluar masuk 
kamar; 

4. Perlu dipertimbangkan ketinggian 
tempat tidur dimana harus dibuat 
yang mengenakkan untuk berangkat 
tidur mapun saat bangun tidur; 

5. Dikamar mandi banyak hal yang harus 
diperhatikan antara lain:  

a. usahakan tidak ada genangan air; 
b. jangan ada slang yang lalu lalang;  
c. sediakan kursi untuk kenyamanan 

dan keamanan menggosok badan 
sendiri di kamar mandi;  

d. usahakan gerendel pintu kalau 
dikunci dari dalam bisa juga dibuka 
dari luar dengan system tertentu 
misal ada lubang yang jika ditusuk 
dari luar akan terbuka.                 
Sering kita mendengar ada korban 
terlambat ditolong sewaktu jatuh, 
karena pintu sulit dibuka bahkan 
harus dibongkar dulu;  

e. usahakan jemuran kawat  diletak-
kan dalam ruangan dekat kamar 
mandi dan harus diberi tanda, agar 
terlihat dalam kondisi penerangan 
kurang; 

f. perbanyak tempat sampah.  

SERBA SERBI 

Di ruang tunggu Poliklinik PLN  tampak dua type kursi,  yang tinggi dan 
rendah jauh lebih enak yang tinggi karena lebih memudahkan berdiri 

Selang air dari kamar mandi       
membahayakan bagi senior  
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Contoh rumah dan kamar mandi 
ramah lansia  

 Untuk meningkatkan keselamatan 
sewaktu gerak diluar rumah, pada          
dasarnya jangan ada titik-titik yang licin, 
becek, dan tidak rata, hindari ada lubang  
ada slang air yang malang melintang. 

Intinya adalah usaha maksimal guna 
meningkatkan keselamatan para usia 
lanjut dalam duduk, diam maupun       
bergerak dirumah dan diluar rumah. 

Apa sebab? Untuk disadari bahwa 
orang sudah usia itu keseimbangan badan 
sudah berkurang, pandangan mata sudah 
surut, kesigapan berkurang sehingga    
rawan jatuh. 

Saya yakin ada yang bisa kita praktek-
kan dirumah kita masing-masing setelah 
mendapatkan informasi diatas. 

Berangkat dari pengetahuan hal-hal 
yang tampaknya kecil, remeh, akan tetapi 
saya percaya bagi senior, para sepuh, 
akan cukup terbantu guna menikmati  
semaksimal mungkin sisa umurnya, 
disamping terhibur dengan kehadiran  
cucu-cucunya.  

Bila tulisan ini diawali dengan tetesan 
air mata, semoga ditutup dengan 
tersenyum karena kita telah dibukakan 
nilai2 kehidupan yang nyata bagi kita yang 
sudah sepuh.  

Mari kita syukuri hidup ini. 
Kita awali pagi kita dengan senyum, 

karena senyumpun bernilai sedekah. 
Aamiin.** 
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IKPLN Daerah Kalsel dan Kalteng     

khususnya Cabang Banjarbaru boleh bang-
ga karena melihat anggotanya sukses da-
lam usaha mengembangkan bisnis ternak “ 
IKAN PATIN “. 

 Siapakah pensiunan yang sukses       
tersebut? Dia adalah Bpk. Kumara, yang   
tinggal di Jalan Permata Nomor 03        
Banjarbaru-Kalsel.  Pensiun sejak tahun 
2003, dikaruniai 5 orang putra,                  
terakhir bekerja pada Seksi Sekretariat    
PT PLN (Persero) Wilayah Kalslel dan      
Kalteng.  

Bpk Komara memang tidak banyak 
mengenyam bangku pendidikan hanya 
tamat SD, tetapi bakat berternak ikan   
sudah digeluti sejak masih bekerja, tetapi 
hanya sebatas untuk kosnumsi sehari-hari.  

Setelah menjalani masa persiapan 
pensiun (MPP) tahun 2000 usaha ternak 
ikan patin dikembangkan sampai 
sekarang. Tambak ikan patin terletak   
sekitar 8 km dari tempat tinggal nya 

dengan luas sekitar 8 hektar.  
Dibantu 4 orang tenaga kerja, pada 

waktu panen  Pak Komara dapat menjual 
20 ton ikan patin seharinya dengan harga 
Rp.17.00,-/per kg dan disamping tersebut 
diatas juga melayani masyarakat yang 
memerlukan  bibit ikan patin. 

Saat musim panen para Broker/
pedagang datang sendiri ke lokasi        
tambak, dengan daerah pemasaranya   
sementara ini baru Kalsel (Banjarmasin, 
Hulu Sungai Tengah, Tabalong, Batu Licin 
Kotabaru), Kalteng (Palangkaraya, Sampit, 
Pangkalan Bun), Kaltim (Balikpapan,     
Samarinda) dengan omzet yang didapat-
nya sehari cukup  menjanjikan. 

Bpk Komara juga tergabung dalam   
jajaran Divisi Produksi Asosiasi Pengusaha 
Cutvis Indonesia (APCI) Kemudian bagi 
Bpk/Ibu pensiunan PLN atau yang lainya 
yang berminat baik ikan patin maupun 
bibit ikan patin dapat menghubungi 
0853468552222.**       

Oleh : H. Suwarno (Sekretaris IKPLN Daerah-KSKT) 

Bpk. Komara (nomor. 3 dari kiri)  foto bersama  Pengu-
rus IKPLN  Daerah Kalsel & Kalteng dan dan Pengurus 

IKPLN Cabang Banjarbaru di Lokasi  Tambak Ikan Patin. 
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 Teori evolusi Darwin mengatakan 

bahwa manusia itu dari kera. Dengan 
berevolusi, kera/bedhes (jatim) yang dari 
awal mulanya, kemudian berubah bentuk 
menjadi kera yang agak besar dengan 
berdiri agak tegak. Kemudian mejadi kera 
yang berjanggut serta menyerupai      
manusia.  

Charles Darwin tidak membicarakan 
ekor kera belakang yang panjang ada apa 
tidak, karena dibuku sejarah SMK kelas X 
tidak kelihatan ekornya, tetapi yang jelas 
ekor depan pasti ada walaupun kecil dan 
tidak kelihatan.  

Al Qur’an telah menguraikan tentang 
kejadian manusia ini dengan sangat jelas 
sekali, dan Al Qur’an telah menguraikan 
tentang kejadian manusia dalam dua 
tahap. Tahap pertama tentang kejadian 
manusia pertama. Dan tahap kedua       
tentang kejadian manusia keturunan dari 
manusia pertama tadi. 

Tentang kejadian manusia pertama. 
Allah SWT. berfirman yang artinya;         
Hai sekalian manusia bertaqwalah kepada 
Tuhanmu, yang telah menjadikan dari 
seorang diri, dan dari padanya Allah     
menjadikan isterinya, dan dari pada 

Pengertian manusia; Adinegoro dalam bukunya”Ensiklopedi Umum 
Dalam Bahasa Indonesia; mengatakan, manusia adalah alam kecil 
sebagian dari alam    besar yang ada di atas bumi, sebagaimana 

dari makhluk yang bernyawa”. 

Oleh : H. Suripto R, S.Ag, M.Pd (Anggota IKPLN Cabang P2B-TJBB) 
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keduanya Allah SWT. memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang   
banyak (QS An-Nisa’ 1).  

Selanjutnya Allah SWT. berfirman  
kepada Malaikat yang artinya; 
Sesungguhnya Aku akan menjadikan 
seorang manusia dari tanah liat kering 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk     
(QS Al-Hijr 28). Setelah jasad dibuat    
sempurna kemudian ditiupkan roh ke  
dalamnya. 

Firman Allah SWT. yang artinya; Maka 
apabilaa telah Aku sempurnakan dia dan 
Aku tiupkan padanya roh dari-Ku,          
hendaklah para Malaikat tunduk, sujud, 
kepadanya (QS Al-Hijr 29).  

Selanjutnya Allah SWT menjelaskan 
dalam hadis Riwayat Ibnu Hibban             
Al-Hakim, yang. artinya; Tatkala ditiupkan 
roh ke dalam jasad Adam, bergerak dan 
terbanglah roh itu kepada Adam, lalu   
bersin dan mengucapkan ”Segala puji bagi 
Allah Tuhan seru sekalian alam”.  

Dan apabila Adam bertanya kepada 
Malaikat tentang roh, Allah SWT.           
berfirman yang artinya; Dan mereka akan 
bertanya kepadamu tentang roh,           
katakanlah roh itu urusan Tuhanku, dan 
kamu tidaklah diberi ilmu melainkan    
sedikit sekali (QS Al-Isra’ 85).  

Karena itu manusia tidak akan dapat 
mengetahui sifat, keadaan dan unsur 
pokok roh itu untuk selama-lamanya.  

Yang dapat diketahui manusia dari roh 
itu ialah bahwa dengan roh itu manusia 
dapat menemukan sesuatu, mengingat, 
berfikir, mengetahui, memilih, mencintai, 
membenci, dan berkehendak serta lain 
sebagainya seperti kita sekarang ini.  

Adapun tentang kejadian manusia    
keturunan manusia pertama itu dijelaskan 
dalam Al-Qur’an sebagai berikut: Allah 
berfirman yang artinya; kemudian ia       
jadikan keturunannya dari air mani dan 
dari sebagian air yang mencucur             
(QS As-Sajadah 8). 

Para ahli ilmu jiwa, mengatakan yang 
dapat diketahui oleh manusia tentang 
rohnya hanyalah gejala-gejalanya saja. 
Atas dasar itulah, disusun ilmu jiwa.  

Ada yang bertanya kepada saya, pak 
kenapa orgil tidak bisa bersin?. Waduh! 

 Bagaimana ya?!. Siswa tersebut 
kemudian memberikan jawabannya. Kalau 
bisa bersin berarti mereka tidak orgil, dia 
dapat menemukan sesuatu, mengingat, 
berfikir, mengetahui, memilih, mencintai, 
membenci, dan berkehendak serta lain 
sebagainya seperti manusia jaman now…
** 
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“Semoga Dengan Langkah Pasti Mewujudkan 
IKPLN Baru Mempercepat Menuju IKPLN 

Sejahatera”  


